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ABSTRACT

ABD. RAZAK BAKARI.  T1116046.  ARRANGEMENT OF MOHUPOMBA

ISLAND AS A TOURIST AREA IN BOALEMO REGENCY WITH A

TROPICAL ARCHITECTURAL APPROACH 
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The arrangement of Mohupomba Island as a tourist area in Boalemo Regency with a tropical architecture approach is an effort to produce a design on the arrangement of Mohupomba Island as a tourist area in Boalemo Regency. This study aims to: 1) get the layout of the Mohupomba Island site in Boalemo Regency with an image as a tourist area, and 2) obtain a design for the arrangement of Mohupomba Island as a tourist area in Boalemo Regency with a tropical architecture concept approach. The method employed in this study is a qualitative descriptive method by collecting data related to the topic through observation and literature review.  It aims to obtain the space and facility requirements in the design object. The results of this study are the design of Mohupomba Island Arrangement in Boalemo Regency as a tourist area with a mass display of buildings following the concept of Tropical Architecture.

Keywords: tourist area, tropical architecture, Mohupomba Island 

ABSTRAK

ABD. RAZAK BAKARI. T1116046. PENATAAN PULAU MOHUPOMBA SEBAGAI KAWASAN WISATA DI KABUPATEN BOALEMO DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR TROPIS. TUGAS AKHIR
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Penataan Pulau Mohupomba sebagai Kawasan Wisata di Kabupaten Boalemo dengan pendekatan Arsitektur Tropis merupakan upaya menghasilkan suatu rancangan tentang penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata di Kabupaten Boalemo. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendapatkan tatanan site Pulau Mohupomba di Kabupaten Boalemo yang memiliki citra sebagai kawasan wisata, dan 2) mendapatkan rancangan penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata di Kabupaten Boalemo dengan pendekatan konsep Arsitektur Tropis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data-data terkait judul melalui observasi dan tinjauan pustaka yang terkait dengan judul untuk mendapatkan kebutuhan ruang dan fasilitas dalam objek rancangan. Hasil penelitian ini yaitu desain Penataan Pulau Mohupomba di Kabupaten Boalemo sebagai kawasan wisata dengan tampilan massa bangunan sesuai dengan konsep Arsitektur Tropis.
Kata Kunci : Arsitektur Tropis, Kabupaten Boalemo, Pulau Mohupomba, Wisata
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan secara berulang baik terencana maupun tidak terencana yang dapat membawa pengalaman yang menyeluruh bagi pelakunya. Di Indonesia sektor pariwisata merupakan sektor yang sangat potensial dan bisa memberikan pendapatan bagi negara.  
Alam dan budaya merupakan kekayaan penting sebagai objek pariwisata di Indonesia. Indonesia merupakan wilayah beriklim trois lembab, dan terdapat 17.508 pulau dan yang belum terhuni sekitar 6.000 pulau. Indonesia juga memiliki pantai urutan ketiga terpanjang di dunia. Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kepulauan terbesar di dunia dan pertumbuhan penduduk terbanyak. Salah satunya yaitu Provinsi Gorontalo. 

Provinsi Gorontalo merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi wisata yang banyak sering dikunjungi para wisatawan mancanegara maupun lokal, wisata alam, wisata kuliner, serta wisata budaya merupakan aspek yang potensi wisata daerah Provinsi Gorontalo. Provinsi Gorontalo terdiri dari beberapa wilayah kabupaten yang salah satunya yaitu Kabupaten Boalemo. Kabupaten Boalemo sendiri memiliki kekayaan alam yang di tunjang dengan banyaknya potensi objek wisata yang menjadi unggulan daerah. Kabupaten Boalemo juga memiliki berbagai macam objek wisata salah satunya wisata alam yaitu Pulau Mohupomba. 

Pulau Mohupomba merupakan salah satu objek wisata yang saat ini dijadikan tempat liburan bagi masyarakat lokal di daerah Kabupaten Boalemo. Umumnya pulau ini terletak di Desa Bajo Kec. Tilamuta Kab. Boalemo. Pulau Mohupomba saat ini dikembangkan oleh pemerintah Kabupaten Boalemo sebagai salah satu destinasi wisata. Namun wisata pulau ini belum sepenuhnya dibuka untuk umum dikarenakan keadaan kawasan pulau ini belum terdapat fasilitas  wisata sehinga pulau ini hanya sering dikunjungi oleh masyaraka lokal di hari libur tertentu. Sebagai tempat wisata, setidaknya Pulau Mohupomba terdapat fasilitas penunjang dan pendukung wisata untuk menarik para wisatawan berkunjung, dengan adanya  fasilitas-fasilitas wisata di Pulau Mohupomba, maka pengunjung dapat memanfatkannya sebagai tempat berteduh, spot foto, wahana edukasi, dan lain-lain.  
Dari uraian diatas maka, sangatlah penting untuk menata Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata, dengan penataan pulau mohupomba ini pengunjung dapat menikmati sebuah destinasi wisata pulau yang dimana di kawasan wisata pulau ini pengunjung dapat merasakan kenyaman saat menikmati keindahan pulau tersebut. penataan pulau ini sangat baik untuk meningkat kepariwisatawan pulau di kabuaten Boalemo dan bahkan pulau mohupomba ini berbeda dari pulau-pulau lainnya dilihat dari aspek keindahan sekitarnya. Selain itu kawasan wisata ini dapat meningkatkan pendapatan daerah dibidang pariwisata dan dengan adanya penataan kawasan pulau mohupomba dapat meningkatkan potensi pariwisata di kabupaten Boalemo, dimana kawasan wisata pulau mohupomba ini dapat menyaingi wisata-wisata pulau yang ada di daerah kabupaten Boalemo.

Penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata adalah upaya untuk menata dan memperbaiki kembali suatu pulau untuk dijadikan tempat wisata. Penataan pulau untuk menjadikan kawasan wisata dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi pengunjung atau  parawisatawan serta memberikan keuntungan bagi daerah itu sendiri sebagai pengembang wisata pulau tersebut. Prinsip utama yaitu dengan adanya penataan pulau yang dilakukan secara efektif  dengan solusi dan ditunjang dengan situasi ataupun kondisi wilayah geografis dapat memberikan manfaat lebih.

Salah satu pendekatan desain atau tema yang diambil yaitu Arsitektur Tropis. Arsitektur Tropis merupakan salah satu karya arsitektur yang dibuat untuk menimalisir dampak yang ditimbulkan oleh faktor iklim tropis diwilayah itu sendiri, baik itu dari aspek kenyaman terhadap pengguna bangunan. Konsep Arsitekur tropis sendiri mempunyai tingkatan keselarasan yang tinggi antara bangunan dengan penghuni atau penggunanya, karena pada dasarnya konsep ini konsisten terhadap penggunanan material yang tahan terhadap kondisi iklim Tropis. Berdasarkan penjelasan diatas maka kita perlu untuk merencanakan desain arsitektur tropis pada “Penataan Pulau Mohupomba Sebagai Kawasan Wisata Di Boalemo”. Hal ini dikarenakan Pulau Mohupomba ini berada di wilayah Indonesia, dimana indonesia sendiri merupakan wilayah beriklim tropis lembab.

Maka dengan itu peneliti tertarik untuk membahas konsep desain yang sesuai dengan penataan pulau yang memiliki citra sebagai kawasan wisata dengan pendekatan Arsitektur Tropis yang berada di kabupaten Boalemo. Oleh karena itu dalam judul tugas akhir ini objek yang diambil yaitu “Penataan Pulau Mohupomba sebagai Kawasan Wisata di Kabupaten Boalemo dengan pendekatan Arsitektur Tropis”.
1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan penjelasan diatas maka ada sebagian masalah yang harus dipecahkan untuk menata pulau mohupomba sebagai kawasan wisata dengan pendekatan arsitektur tropis, adapun permasalahannya sebagai berikut:
1. Bagaimana menata site Pulau Mohupomba di Kabupaten Boalemo yang memiliki citra sebagai kawasan wisata?
2. Bagaimana penerapan konsep Arsitektur Tropis pada Penataan Pulau Mohupomba di Kabupaten Boalemo sebagai Kawasan Wisata?
1.3 Tujuan dan Sasaran Pembahasan
1.3.1 Tujuan Pembahasan
1. Untuk mendapatkan tatanan site Pulau Mohupomba di Kabupaten Boalemo yang memiliki citra sebagai kawasan wisata.
2. Untuk memperoleh rancangan Penataan Pulau Mohupomba sebagai Kawasan Wisata di Kabupaten Boalemo dengan pendekatan Konsep Arsitektur Tropis.
1.3.2 Sasaran Pembahasan
Sasaran yang ingin dicapai dalam perancangan ini yaitu guna meninjau hal – hal yang spesifik dari penataan pulau sebagai kawasan wisata dalam analisis arsitektur mengacu pada bentuk rancangan fisik sebagai hasil dari analisis yang sudah dilakukan dalam konsep penataan tersebut yaitu:

1. Lokasi dan tapak.

2. Tata massa dan sirkulasi dalam kawasan.

3. Penampilan fisik sesuai dengan pendekatan konsep Arsitektur Tropis.

4. Penentuan sistem struktur.

5. Tata ruang luar dan tata ruang dalam

6. Sistem utilitas dan perlengkapan bangunan dalam kawasan wisata.
1.4 Ruang Lingkup dan Batasan Pembahasan
1.4.1. Ruang Lingkup
Pembahasan penataan pulau sebagai kawasan wisata ini berdasarkan terapan – terapan dan disiplin yang ada dalam ilmu arsitektur, yaitu antara lain menyangkut proses perancangan, pemakai, fungsi, kebutuhan, bentuk yang artistik, penataan elemen ruang luar, pengadaan elemen ruang dalam, material, struktur, dan potensi lingkungan yang menyangkut tentang arsitektur.
1.4.2. Batasan Pembahasan

Desain rancangan ini didasarkan pada tema rancangan yaitu dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Tropis:

1. Lokasi objek rancangan berada di Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo.

2. Perancangan ini tidak terikat pada keterbatasan dana.

3. Ditekankan pada pola perancangan tapak dan lingkungan yang menyangkut pola penataan massa dan tata ruang luar dalam kawasan pulau mohupomba dengan pendekatan arsitektur tropis
4. Mengacu pada studi komparasi.
1.5 Sistematika Pembahasan
Sistem pembahasan merupakan upaya untuk mengemukakan  gambaran secara garis besar tentang isi pembahasan yang dituangkan dalam setiap babnya. Berikut ini penjelasan terkait penjelasan dari setiap babnya. 
BAB I 
: 
Pendahuluan


Bab ini memberikan gambaran umum mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran pembahasan, ruang lingkup dan batasan pembahasan, serta menguraikan sistematika pembahasan.

BAB II
:
Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas pengertian judul, tinjauan umum terkait objek, serta pendekatan konsep Arsitektur Tropis yang digunakan dalam pendekatan penataan Pulau Mohupomba sebagai Kawasan Wisata di Kabupaten Boalemo.

BAB III
:
Metodologi Perancangan
Bab ini membahas terkait penelusuran definisi objek yang akan dirancang, pemahaman objek serta pengertian dan kedalaman akan pemahaman objek yang dituangkan penulis melalui pemikirannya dalam memberikan karakteristik pada perancangannya, prospek dan fisibilitas, penentuan lokasi dan tapak yang cocok untuk objek, metode pengumpulan dan pembahasan data, proses dan strategi perancangan, serta studi komparasi dan studi pendukung. 

BAB IV 
: Analisis Pengadaan Penataan Pulau Mohupomba sebagai 



Kawasan Wisata di Kabupaten Boalemo

Bab ini membahas tentang analisis pengadaan penataan Pulau Mohupomba sebagai Kawasan Wisata di Kabupaten Boalemo dengan pendekatan arsitektur tropis sebagai objek perancangan serta faktor penentu pengadaannya.

BAB V
:
Acuan Perancangan Penataan Pulau Mohupomba sebagai  



Kawasan Wisata di Kabupaten Boalemo
Bab ini membahas tentang rekomendasi acuan perancangan Penataan Pulau Mohupomba sebagai Kawasan Wisata di Kabupaten Boalemo yang disertai dengan daftar rujukan dan daftar lampiran dari hasil perancangan objek desain. 
BAB VI
:
Penutup
Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran. 
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Umum
2.1.1. Definisi Objek Rancangan

Objek yang dipilih dalam perancangan tugas akhir ini adalah “Penataan Pulau Mohupomba sebagai Kawasan Wisata di Kabupaten Boalemo dangan Pendekatan Arsitektur Tropis” dengan pengertian sebagai berikut:

1. Penataan

Penataan merupakan proses, cara, perbuatan menata, pengaturan, penyusunan (Kamus Besar Bahasa Indonesia Online diakses pada 20 Februari 2021).

2. Pulau
Pulau merupakan suatu daratan yang berada di tengah laut dan dikelilingi oleh air dan berukuran lebih besar dari karang (https://id.m.wikipedia.org/wiki/pulau/, diakses 20 Maret 2021).

3. Mohupomba

Mohupomba merupakan nama sebuah pulau yang berada di Provinsi Gorontalo lebih tepatnya di Kecamatam Tilamuta Kabupaten Boalemo.
4. Sebagai
Sebagai merupakan sebuah kata untuk menyatakan kesamaan atau serupa (Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, diakses pada 20 Februari 2021).
5. Kawasan
Kawasan merupakan daerah tertentu yang mempunyai cirri tertentu seperti tempat tinggal, pertokoan, industri, dan lain sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, diakses pada 20 Februari 2021). 
6. Wisata

Wisata merupakan sebuah kegiatan yang direncanakan untuk memenuhi keinginan yang menyenangkan bagi setiap orang maupun kelompok tertentu.
7. Di 
Di merupakan kata depan menandai tempat (Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, diakses pada 20 Februari 2021).
8. Boalemo
Nama kabupaten di Provinsi Gorontalo yang beribu kota Kecamatan Tilamuta.
9. Pendekatan
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori (https://blog.uny.ac.id, diakses Rabu 16 Juni 2021).
10. Arsitektur
Arsitektur adalah metode dan gaya rancangan suatu konstruksi bangunan atau dengan kata lain arsitektur adalah ilmu dan seni merancang serta membuat konstruksi bangunan, jembatan, kawasan dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, diakses Rabu 16 Juni 2021).
11. Tropis
Tropis dapat diartikan sebagai suatu daerah yang terletak di antara garis isotherm di bumi bagian utara dan selatan, atau daerah yang terdapat di 23,5° lintang utara dan 23,5° lintang selatan (https://ilmugeografi.com, diakses Rabu 16 Juni 2021).
2.1.2 Tinjauan Judul

1. Tinjauan Penataan Pulau 
Penataan pulau merupakan suatu upaya untuk menata dan memeperbaiki kawasan pulau tersebut. Pulau merupakan salah satu daratan yang berada ditengah lautan. Menurut Prayitno (2004), tata ruang kepulauan dan karakteristik wilayah kepulauan berdasarkan pada pardigma perancangan berbasis kepulauan “archipelascape”. Oleh karena itu model penataan ruang public tepian air suatu kawasan lebih diarahkan pada pemograman spasial dan kegiatan dan kegiatan yang mendukung sistem jejaring lintas pulau (trans-islands network) serta dalam sistem keterkaitan hulu-hilir kawasan setempat (urban ecoscape linkage), sehingga apapun kegiatan yang melingkupi serta yang akan dikembangkan dalam ruang public tepian air kawasan harus ditempatkan pada posisi dan sistem tersebut secara tepat.
Model ruang public yang dirancang disesuaikan dengan model rancangan kawasan yang akan dikembangkan dalam sistem jejaring lintas pulau. Demikian pula dengan rancangan ekologis kawasannya disesuaikan dengan karakteristik sistem hulu-hilir kawasannya. Termasuk juga dalam mengembangkan keterkaitan visual serta mengekspresikan citra kawasan tepian air dapat dilakukan penataan koridor dan bentang pemandangan yang menghubungkan kawasan tepian air dengan kawasan-kawasan yang lain dengan mengatur tata letak bangunan, jaringan, dan akses pemandangan serta garis langit (skyline) yang memungkinkan terciptanya garis pemandangan visual yang menerus.  

2. Teori yang Melandasi Pola dan Struktur Ruang Wilayah Kepulauan
Rais (2004), mengemukakan tiga konsep penataan ruang lautan sebagai berikut:

a. Konsep keterpaduan menata ruang lautan dan daratan sebagai salah satu kegiatan yang penting untuk mencapai zona ekonomi eksklusif (ZEE) adalah menata ruang lautan untuk penggunaan multiganda (Multiple Use of open Space) guna untuk menghindari konflik penggunaan ruang lautan dan menjaga kelestarian sumber daya alam yang terkandung didalamnya  pendekatan Daerah Aliran Sungai (DAS).
b. Konsep keterpaduan menata ruang pulau-pulau kecil dan lautan dengan pendekatan bioregionisme, yang mengaitkan antara karakter fisik, oseanografi, atmosfer, perubahan iklim dengan karakter demografi, sosial, ekonomi, budaya yang hidup di pulau-pulau kecil, dan

c. Penataan ruang lautan di luar laut territorial, khususnya di daera ZEE (Zona Ekonomi Eksklusif) yang menjadi kewajiban negara yang diperoleh dari Konvensi Hukum Laut PBB (UNCLOS, 1982) untuk pemanfaatan yang lestari dari sumber daya hayati, khususnya menetapkan zona-zona perikanan serta tangkapan yang dibolehkan dalam zona-zona perikanan, maupun menetapkan kawasan-kawasan konservasi sumber daya hayati lautan. 
3. Elemen-Elemen Perancangan
Berdasarkan hubungan kepulauan Indonesia dan kaitannya terhadap koneksi keruangan perkotaan dan pedesaan, Prayitno (2003) mengemukakan adanya hubungan erat antara pulau-pulau kecil dengan kawasan andalan serta kawasan pesisir  pada pulau besar. Ketertarikan ini dapat menjadi model pengembangan kota-kota di Indonesia yang berwawasan kepulauan. Beberapa contoh elemen perancangan yang dapat diterapkan pada konsep perancangan kawasan pantai tropis melalui penataan lingkungan binaan dengan mengendalikan faktor-faktor iklim mikro (sinar matahari, angin, kelembaban, hujan, vegetasi, dan air) antara lain:
a. Menciptakan keterkaitan antara tata air, tata hijau, tata ruang terbuka, dan tata peruntukan lahan dalam ukuran kawasan secara terpadu (integrated city wide linkage).
b. Menciptakan elemen-elemen peneduh dengan sistem beranda dalam ukuran bangunan berupa atrium, selasar, balkon, plaza taman atap atau skycourt, penyelesaian dinding dengan cekungan atau vegetasi yang menjalar secara vertical maupun horizontal (air mancur, kolam, waterspray).
c. Menciptakan elemen peneduh dalam ukuran kawasan melalui perancangan jalur-jalur pedestrian pantai yang dipayungi dengan elemen peneduh berupa pergola, perancangan landscape perairan dan vegetasi pada ruang-ruang terbuka, perancangan material permukaan jalan yang dapat meresap air.

d. Merancang bangunan yang mengoptimalkan pemakaian penghawaan alami serta menghindari radiasi panas yang tersimpan dalam dinding bangunan.

e. Mengendalikan tata aliran udara dari dan menuju kawasan melalui penataan koridor-koridor dan kantong-kantong ruang terbuka bagi sirkulasi angin untuk menghindari terjadinya “heat island” pada kawasan-kawasan sumber terjadinya peningkatan suhu.

f. Menciptakan jejaring ruang terbuka dan vegetasi alam ukuran kawasan.
2.2. Tinjauan Arsitektur Tropis
2.2.1. Pengertian Arsitektur tropis

Suatu proses perencanaan dengan meminimalisir akibat iklim tropis yang kurang baik guna meningkatkan kenyamanan bagi manusia dengan memperhatikan iklim tropis. Arsitektur tropis menjadikan suatu pendekatan dari perencanaan pembangunan untuk memiliki tujuan meminimalisir dampak yang ditimbulkan oleh iklim tropis. Menurut Lippsmeier (dalam Zurnalis, dkk, 2017), arsitektur tropis adalah suatu rancangan bangunan yang dirancang untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang terdapat di daerah tropis. Sementara itu menurut Karyono (2016),  arsitektur tropis adalah jenis arsitektur yang memberikan jawaban/adaptasi bentuk bangunan terhadap pengaruh iklim tropis dimana iklim tropis memiliki karakter tertentu yang disebabkan oleh panas matahari, kelembaban yang cukup tinggi, curah hujan, pergerakan angin, dan sebagainya. 
2.2.2. Ciri-Ciri Arsitektur Tropis
Ciri-ciri pendekatan konsep arsitektur tropis yaitu sebagai berikut:
1. Atap miring, bentuk atap ini biasanya terdapat diwilayah tropis difungsikan untuk menahan radiasi sinar matahari serta menahan air hujan agar jatuh langsung ketanah.
2. Bangunan diposisikan memanjang  dari arah timur kearah barat dengan bagian penampang terkecil bangunan berada di bagian barat dan timur.

3. Memiliki jendela dan pintu berukuran sedang dan tidak terlalu besar, biasanya dipasang gorden atau tirai pada bagian dalam jendela untuk mengontrol intensitas cahaya yang masuk ke dalam ruangan.
4. Memiliki ventilasi udara dalam jumlah banyak untuk menjaga sirkulasi udara dan untuk menciptakan penghawaan alami. 

5. Menggunakan warna cerah untuk diaplikasikan sebagai cat bangunan. Hal ini bertujuan untuk mencegah penyerapan panas, pasalnya warna-warna gelap cenderung lebih menyerap panas.

6. Penggunaan vegetasi bukan hanya sebagai dekorasi semata, namun juga sebagai peneduh, pengatur kelebaban udara, serta membuat kualitas udara lebih baik. 

7. Terdapat overstek pada bangunan, bertujuan agar dapat menghalau tampias dari air hujan dan silau matahari langsung. Hampir mirip seperti fungsi dari teras bangunan yang dapat melindungi dari radiasi sinar matahari.

8. Penggunaan material yang dilapisi weather shield yang bertujuan agar tahan cuaca dan dapat bertahan lebih lama. 
2.2.3. Prinsip-Prinsip Arsitektur Tropis
Kondisi iklim tropis lembab memerlukan syarat-syarat khusus dalam perancangan bangunan dan lingkungan binaan, mengingat ada beberapa faktor-faktor spesifikasi yang hanya dijumpai secara khusus pada iklim tersebut, sehingga teori-teori arsitektur, komposisi, bentuk, fungsi bangunan, citra bangunan dan nilai-nilai esteteik bangunan yang berbentuk akan sangat berbeda dengan kondisi yang ada di wilayah lain yang berbeda kondisi iklimnya. 
Sugiyatmo dalam Suryani (Rafsanjani dan Sari, 2021) mengemukakan bahwa kondisi yang berpengaruh dalam perancangan bangunan pada iklim tropis lembab yaitu sebagai berikut:

1. Kenyamanan Termal. Salah satu tujuan utama penerapan arsitektur tropis yaitu kenyamanan thermal, visual dan akustik. Hal ini karena bangunan yang dibuat harus dapat mewadahi aktivitas pengguna dari banyaknya permasalahan iklim tropis. Kenyamanan udara yang ditandai dengan adanya kualitas udara yang bersih dan suhu udara yang tidak terlalu panas atau terlalu dingin, kenyamanan dalam tingkat kebisingan juga diperlukan demi berjalnnya aktivitas dalam bangunan, serta kenyamanan penerangan yang cukup untuk menjaga kesehatan mata (Karyono dalam Rafsanjani, 2021). Untuk mencapai kinerja thermal tersebut terdapat beberapa rancangan bangunan yang harus ditentukan, yaitu:

a. Orientasi bangunan. Orientasi bangunan berpengaruh terhadap kenyamanan pengguna terhadap garis edar matahari. Orientasi bangunan yang baik adalah menghadap utara-selatan karena sinar matahari akan memanaskan seluruh bidang bangunan yang menghadap kearahnya. Arah timur sebagai arah terbit matahari memberikan efek panas yang tidak menyenangkan antara jam 09.00 – 11.00. Sedangkan arah barat sebagai arah terbenamnya matahari memancarkan panasnya secara maksimal pada jam 13.00 – 15.00. Matahari memberikan radiasi yang berpengaruh terhadap bangunan. Matahari juga dapat menimbulkan gangguan dari panas dan silau cahayanya. Orientasi bangunan terhadap angin juga perlu diperhatikan. Hal tersebut bertujuan untuk menjaga kestabilan sirkulasi angin pada bangunan. Arah angin sangat berpengaruh pada orientasi bangunan (Tyas, dkk dalam Rafsanjani, 2021).
b. Menyediakan ruang terbuka hijau. Pada area luar bangunan penggunaan material seperti beton atau aspal sebaiknya perlu diminimalkan. Hal tersebut membuat temperature udara menjadi panas sehingga ruangan didalam bangunan akan merasa tidak nyaman. Ruang terbuka hijau diperlukan di wilayah tropis sebagai upaya penurunan temperature di sekitar bangunan serta mengurangi tingkat kebisingan dari jalanan dan sebagai resapan air ketika musim hujan. Pepohonan yang ditanam selain menghasilkan O2 juga dapat menyerap CO2 dan SO2 dalam udara serta oksida logam berat dalam air. Pada siang hari radiasi matahari akan diserap untuk proses fotosintesis (Saroinsong, dkk dalam Rafsanjani, 2021).
c. Pemilihan material. Dilihat dari penggunaan material, prinsip arsitektur tropis memanfaatkan bahan dari sumber daya alam sekitar karena material tersebut memiliki daya tahan dan daya serap panas serta memiliki pengaruh yang cukup baik terhadap bangunan beriklim tropis. Material kayu dan baja ringan yang digunakan untuk kerangka bangunan utama dan atap, kusen jendela dan pintu menggunakan alumunium khusus untuk transmisi panas dan kebisingan, batu bata memiliki karakteristik tahan api dan kuat terhadap tekanan tinggi digunakan sebagai bahan dinding, lalu penggunaan warna cerah bertekstur licin pada bangunan dapat memantulkan sinar matahari yang baik dan penggunaan warna gelap bertekstur kasar dapat membantu meredam sinar matahari (Wahyudi dan Susilowati dalam Rafsanjani, 2021).

2. Sirkulasi Udara. Pada prinsip arsitektur tropis, sirkulasi udara perlu dioptimalkan dengan berbagai sistem cross ventilation. Bentuk dan tatanan massa pada site mempengaruhi sirkulasi angin yang masuk ke bangunan. Angin biasanya berhembus dari daerah yang bertekanan tinggi ke daerah yang bertekanan rendah. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap posisi letak bangunan pada site, terkait sirkulasi angin pada site. Semaksimal mungkin menyediakan banyak bukaan pada bangunan untuk mengalirkan udara secara terus menerus untuk menciptakan efek dingin (Prianto, dkk dalam Rafsanjani, 2021).
3. Penerangan alami pada siang hari. Pada bangunan tropis memerlukan banyaknya bukaan seperti jendela sebagai fasilitas masuknya sinar matahari. Masuknya sinar matahari sebagai penerangan alami dapat menghemat energy listrik. Selain jendela bukaan cahaya seperti skylight yang berbentuk lubang ini berada pada atap bangunan juga memudahkan masuknya sinar matahari ke dalam bangunan, dengan adanya jendela dan skylight setidaknya mampu mengurangi ketergantungan bangunan terhadap lampu (Thiodere dalam Rafsanjani, 2021).
4. Pelindung dari radiasi sinar matahari. Paparan sinar matahari membuat udara di dalam bangunan terasa panas, maka antisipasi hal tersebut dengan menggunakan secondary skin dan overhang. Secondary skin merupakan lapisan terluar yang biasa sebagai fasad bangunan tetapi memberi jarak jadi tidak menempel dengan bangunan sehingga menciptakan ruang kosong guna keperluan sirkulasi udara. Ada berbagai macam bentuk overhang, tetapi yang dibutuhkan untuk bangunan tropis yaitu memiliki permukaan yang cukup lebar sehingga mampu mengendalikan sudut sinar matahari dan juga mencegah teritisan hujan langsung masuk ke dalam ruangan yang mengakibatkan benda-benda dalam ruangan mengalami kerusakan (Hardiman dalam Rafsanjani, 2021).
2.2.4. Contoh Bangunan Arsitektur Tropis
Berikut ini adalah beberapa contoh bangunan yang menerapkan konsep arsitektur tropis. 
1. Wisma Nusantara

Wisma Nusantara merupakan bangunan yang mengadopsi arsitektur berkonsep tropis. Gedung ini memiliki desain bergaya arsitektur Jepang yang dibangun antara tahun 1963 hingga 1970. Wisma Nusantara memiliki elemen horizontal dan vertical melalui permainan antar kaca jendela dengan dinding. Wisma Nusantara menggunakan Hotel Nikko sebagai pelindung dari paparan radiasi matahari langsung. Hal ini bertujuan agar meredam suhu interior dalam ruangan yang tinggi karena radiasi sinar matahari.
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Gambar 2.1. Penerapan Desain Arsitektur Tropis di Kawasan Wisma Nusantara

Sumber : https://courtina.id/arsitektur-tropis/
2. Sequis Center
Bangunan ini berada di Kota Jakarta tepatnya di Jl. Sudirman. Sebelum disebut dengan nama Sequis Center sebelumnya tahun 2010 dikenal masyarakat dengan nama S Widjojo Center. Pada bangunan ini diterapkan konsep konstruksi ekologis. Gedung Sequis Center terletak berdekatan dengan gedung GRC yang merupakan perusahaan produksi fiberglass reinforcing cement ternama di Indonesia. Hal ini menjadi keuntungan bagi Sequis Center karena berkat bayangan gedung GRC dapat menaungi Sequis Center dari radiasi sinar matahari secara langsung dengan begitu suhu interior dalam gedung akan berkurang dan dapat membuat pendingin udara menjadi lebih efisien. Oleh sebab itu penggunaan listrik berkurang hingga 28,12% dan menghemat penggunaan air hingga 28,26%.
3. Gedung Intiland (Wisma Dharmala Sakti)
Bangunan ini dibangun pada tahun 1984 – 1985 oleh Paul Rudolph. Gedung ini lebih dikenal dengan sebutan Wisma Dharmala Sakti oleh masyarakat. Bangunan ini memiliki konsep arsitektur tropis yang memiliki set fasad sangat menarik dan artistic. Pada bangunan ini menerapkan penggunaan bidang miring pada fasadnya yang berfungsi sebagai awning dan pelindung dari paran sinar matahari. 
 BAB III

METODOLOGI PERANCANGAN
3.1 Deskripsi Objektif
Penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata utamanya bermanfaat sebagai potensi wisata di Kabupaten Boalemo dengan berbagai fasilitas dan kegiatan di dalamnya.
3.1.1 Kedalaman Makna Objek Rancangan

Penataan kawasan wisata pulau merupakan salah satu upaya untuk menata objek wisata pulau yang akan menjadi salah satu tempat atau wilayah untuk sarana kegiatan berwisata. Kawasan wisata pualu ini memiliki peranan penting dalam meningkatan potensi wisata di daerah Kabupaten Boalemo yang akan mendapatkan dampak positif bagi pendapatan daerah dan ketersediaan lapangan kerja baru bagi masyarakat lokal sekitarnya, sehingga dengan adanya penataan kawasan pulau ini dapat menjadikan suatu kawasan wisata untuk meningkatkan potensi pariwisata pulau baik itu ukuran yang kecil maupun ukuran yang lebih besar dan dapat memberikan suatu informasi tentang penataan pulau secara baik kepada masyarakat lokal.

3.1.2 Prospek dan Fisibilitas Proyek
1. Prospek Proyek
Beberapa aspek yang dilihat dalam menata pulau sebagai kawasan wisata yaitu sebagai berikut:

a. Sosial. Dengan adanya penataan pulau sebagai kawasan wisata ini masyarakat akan mempunyai wadah untuk menikmati dan memenuhi keinginan masyarakat lokal serta parawisatawan dari dalam dan luar daerah akan mengunjungi dan menjaga serta memperoleh pengetahuan lebih dalam menata dan menjaga pulau tersebut.

b. Ekonomi. Dengan penataan pulau mohupomba sebagai kawasan wisata di Kabupaten Boalemo, berpengaruh positif terhadap perekonomian derah kabupaten Boalemo. Hal ini dapat di lihat dari adanya pulau sebagai tempat untuk meningkatkan potensi wisata serta dapat memberikan peluang usaha bagi masyarakat lokal, bertambah lapangan pekerjaan baru, dan bertambahnya fasilitas yang dapat menunjang kegiatan berwisata bagi para pengunjung..

c. Pendidikan. Dengan adanya penataan pulau ini dalam pendidikan dapat memberikan ilmu atau pengetahuan yang baru bagi masyarakat lokal maupun siswa-siswi atau para mahasiswa-mahasiswi yang berkunjung Ke wisata ini

2. Fisibilitas Proyek

Fasibilitas Proyek ini untuk mewadahi masyarakat Provinsi Gorontalo khususnya Kabupaten Boalemo, khususnya dalam bidang ilmu kepariwisatawan dalam upaya peningkatan potensi pariwisata daerah perkotaan.
3.1.3 Program Dasar fungsional
1. Pengenalan Pelaku dan Aktivitas

Berfungsi sebagai tempat atau wadah suatu kegiatan wisata secara umum pelaku-pelaku yang berhubungan dengan objek sebagai berikut:

a. Pengguna yaitu para wisatawan, pengunjung atau masyarakat lokal yang menggunakan fasilitas-fasilitas umum.
b. Pengurus adalah yang bekerja untuk mengurus, mengawasi, memelihara, menjaga serta menangani sarana dan prasarana yang ada di dalam kawasan wisata dan sekitarnya.
c. Pengunjung yaitu seseorang atau sekelompok orang yang datang mengunjungi tempat tersebut untuk mendapatkan informasi baik itu informasi tentang ilmu kepariwisatawan atau informasi tentang penggunaan fasilitas yang ditawarkan kepada pengunjung.

2. Fasilitas

Dari data hasil analisa pelaku dan aktivitasnya maka dapat disimpulkan bahwa kawasan wisata pulau ini memerlukan fasilitas-fasilitas pendukung yang dapat menunjang segala aktivitas dan kegiatan berwisata dibangun seperti tempat pengelolah, cottage, anjungan tempat parkir perahu, musholah, pos jaga, dan lain sebagainya.

3.1.4 Lokasi dan Tapak

Lokasi penataan pulau sabagai kawasan wisata lebih akuratnya terletak  di Kabupaten Boalemo. Pulau Mohupomba Sendiri Terletak di Desa Bajo Kec.Tilamuta Kabupaten Boalemo tepatnya di Provinsi Gorontalo. Sebelah timur  pulau mohupomba memiliki view mengarah pada wisata pantai ratu, view sebelah utara mengarah pada pelabuhan tilamuta, view sebelah barat mengarah pada pulau bitila dan pulau botak, sebelah selatan mengarah pada teluk tomini. Pulau ini memiliki garis pantai yang cukup luas dan panjang serta terdapat kawasan manggrove pada bagian belakang pulau di sebelah selatan, bagian dalam pulau ini ditumbuhi pohon kelapa, pada bagian timur terdapat sebuah gua yang dihuni kelelawar.
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Gambar 3.1. Pulau Mohupomba, Kabupaten Boalemo
3.2 Metode Pengumpulan dan Pembahasan Data
3.2.1 Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi atau pengamatan secara langsung yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap situasi lapangan di lokasi penelitian dengan melakukan pengambilan tampilan foto, membuat catatan, atau mebuat sketsa.
2. Penelitian kepustakaan yaitu memperoleh data dengan cara studi kepustakaan yang dilakukan dengan membaca, mengumpulkan, dan menganalisa semua buku-buku yang berhubungan dengan objek rancangan untuk membantu penyelesaian perancangan ini.
3. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan menyaring data, mengumpulkan dari sumber-sumber data yang tertulis dalam jurnal, artikel, atau makalah yang berhubungan dengan objek rancangan.
4. Studi komparasi yaitu dilakukan sebagai pembanding dalam suatu objek rancangan.
5. Studi internet yaitu dilakukan dengan mengumpulkan data dengan cara browsing, download, dan search melalui internet. 
3.2.2 Metode Pembahasan Data
Metode pembahasan data yang dilakukan dalam penulisan tugas akhir ini yaitu:
1. Data. Pengumpulan data penunjang sebagai bahan pertimbangan proses perencanaan dan perancangan yang terdiri dari buku-buku, jurnal,  artikel, dan lain-lain yang berhubungan dengan objek rancangan.

2. Konsep. Setelah mendapatkan hasil data yang dibutuhkan selanjutnya yaitu tahap pembuatan konsep perencanaan dan perancangan.

3. Desain. Proses selanjutnya setelah tahap konsep yaitu ke tahap desain dimana tahap ini akan merancang desain yang sesuai dengan objek rancangan.

3.3 Proses Perancangan dan Strategi Perancangan
3.3.1 Proses Perancangan
Pada dasarnya dalam realitas proses berpikir (kognisi) perancangan, khususnya dalam menganalisa dan mengambil keputusan selama penyusunan metode penelitian ini (yang akan berlanjut pada tahap desain) tidak secara kaku terikat pada suatu proses yang linier, terstruktur dan terurut rapi secara sistematis. 

3.3.2 Strategi Perancangan

Berupa penerapan konsep pendekatan arsitektur Tropis pada kawasan pulau yang dalam proses perancanganya membutuhkan analisa yang kuat untuk mengetahui kondisi lingkungan di lokasi sehingga dapat diketahui penggunaan bahan dan material yang sesuai dengan kondisi lingkungan yang ada.

3.4 Hasil Studi Komparasi dan Studi Pendukung
3.4.1 Studi Komparasi
Studi komparasi dimaksudkan yaitu untuk memiliki masukan atau gambaran tentang fasilitas dan sarana prasarana serta gambaran gambaran objek rancangan yang mempunyai kemiripan objek karya arsitektur sehingga data-data yang diperoleh melalui studi komparasi yang dapat dijadikan objek pembanding dalam sebuah rancangan. Adapun beberapa contoh studi komparasi yang dapat diambil sebagai referensi dalam penataan pulau sabagai kawasan wisata di Boalemo adalah sebagai berikut:
1. Bali Tropic Resort and Spa, Bali
Bali Tropic Resort and Spa merupakan salah satu hotel yang berada di Bali sejak awal tahun 1990. Bali Tropic Resort and Spa menggunakan konsep Rumah Bali Tradisional yang dirancang oleh seorang putra Bali yaitu Wayan Tangkid Suarshana. Bali Tropic Resort and Spa menggunakan konsep arsitektur tropis dengan menggunakan material modern. Bali Tropic Resort memaksimalkan bukaan untuk pencahayaan dan penghawaan alami. Hal ini mendukung konsep arsitektur tropis yang digunakan. 
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Gambar 3. 1 Gedung Wisma Dharmala Sakii
Sumber: wikiarquitectura.com
Gedung

wisma dharmala sakti mempunyai tritisan pada atap yang
berfungsi untuk membendung sebagian sinar matahari yang masuk
kedalam bangunan, bagian dalam bangunan hanya menerima cahaya

sebagai penerang ruang dalam bangunan.
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Gambar 3, 1 Gedung Wisma Dharmala Sakii
Sumber: wikiarquitectura.com
Gedung wisma dharmala sakti mempunyai witisan pada atap yang

berfungsi untuk membendung scbagian sinar matahari yang masuk

kedalam bangunan, bagian dalam bangunan hanya menerima cahaya

scbagai pencrang ruang dalam bangunan.





Gambar 3.2. Bali Tropic Resort and Spa
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Gambar 3. 1 Gedung Wisma Dharmala Sakii

Sumber: wikiarquitectura.com

g wisma dharmala sakti mempunyai tritisan pada atap yang
berfungsi untuk membendung sebagian sinar matahari yang masuk
kedalam bangunan, bagian dalam bangunan hanya menerima cahaya

sebagai penerang ruang dalam bangunan.

Q. ambar 5.2 Teritisan Atap Gedung Wisma Dharmala Sakti
Sumber: wikiarquitectura.com diakses
Banguuan wisina dbarmala sakti ini memiliki void pada bagian tengal

bangunan yang dirancang untuk mengalimya udara sehingga pengguna

dapat merasakan sejuk, dan juga sinar matahari dapat langsung masuk

pada bagian koridor gedung.
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Gambar3.4.  Gedung Wisma Dharmala Sakti
‘Sumber: wikiarquitectura.com

Gedung Wisma Dhammala Sakti mempunyai tritisan pada atap yang
berfungsi untuk membendung scbagian sinar matahari yang masuk
kedalam bangunan, bagian dalam bangunan hanya menerima cahaya

sebagai penerang ruang dalam bangunan. Bangunan wisma dharmala sakti
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Adapun fasilitas dalam Bali Tropic Resort and Spa yaitu resort, spa, pura, taman, sauna, lobby, restaurant, kolam renang, dan fasilitas lain yang mendukung kegiatan wisata. Berikut ini dapat dilihat tampilan fasilitas yang ada dalam Bali Tropic Resort and Spa. 
Gambar 3.3. Fasilitas dalam Bali Tropic Resort and Spa
2.  Gedung Wisma Dharmala Sakti 
Gedung Wisma Dharmala Sakti terletak di Jl. Jend Sudirman Kav. 32. No.2628, karet, Setiabudi RT.3/RW.2, karet tengsin, Kota Jakarta pusat. Dirancang oleh seorang arsitek bernama Paul Rudoplh. Ciri-ciri bangunan tropis yang dikemukakan oleh (Lippsmeier,1997) dalam buku yang berjudul ”Bangunan Tropis” sebagai berikut:
a. Menggunakan teritisan atap pada bangunan

b. Memudahkan cahaya masuk dan turunnya air hujan dengan menggunakan sudut-sudut miring pada atap Bangunan
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gedung. Pada bagian teratas atap gedung dibuat runcing sebagai

filosofi yang diambil dari beberapa kerajaan terkenal dijawa

ar 3 Redung Rektorat Universitas Indonesia
Sumber:www.radarcakrawala.com

Penerapan arsiteknur tropis pada gedung rektorat universitas indonesia
ini dilandasi oleh unsur lokal, konsep arsitektur tropis pada bangunan
ini berguna untuk menimalisir dampak yang ditimbulkan oleh iklim
tropis, sehingganya bangunan universitas indonesia ini menjadi sebuah
bangunan yang schat dan nyaman bagi pengguna dan lingkungan
sekitar bangunan tersebut. Pada struktur dinding bangunan ini dapat

dilibat menggunakan kaca mengillingi dindingbangunan pada setiap
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mencapai 40 meter dengan tinggi 4,20 meter disctiap lantai dan juga
‘memiliki 4 tiang utama yang difungsikan untuk menyangga atap gedung.
Pada bagian teratas atap gedung dibuat runcing sebagai filosofi yang

‘diambil dari beberapa kerajaan terkenal di Jawa.

Gambar 3.3 Gedung Rektorat Universitas Indonesia
Sumber;wyw radarcakrawala.com

Penerapan arsitektur tropis pada gedung rektorat universitas indonesia

ini dilandasi oleh unsur lokal, konsep arsitektur tropis pada bangunan

ini berguna untuk menimalisir dampak yang ditimbulkan oleh iklim

tropis, schingganya bangunan universitas indonesia ini menjadi scbualt
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Gambar 3.4. Gedung Wisma Dharmala Sakti

Sumber: wikiarquitectura.com
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tropis, sehingganya bangunan universitas indonesia ini menjadi sebuah
bangunan yang sehat dan nyaman bagi pengguna dan lingkungan
sekitar bangunan tersebut. Pada struktur dinding bangunan ini dapat
dilihat menggunakan kaca mengillingi dindingbangunan pada setiap

lantai.

A

Sumber:www.radarcakrawala.com

2

Gambar 3.4 Penggunaan material dinding berupa jendela kaca

Sumber;wyw radarcakrawala.com

Kelebihan dari dinding kaca pada bangunan ini diantaranva vaita
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Gedung Wisma Dharmala Sakti mempunyai tritisan pada atap yang berfungsi untuk membendung sebagian sinar matahari yang masuk kedalam bangunan, bagian dalam bangunan hanya menerima cahaya sebagai penerang ruang dalam bangunan. Bangunan wisma dharmala sakti ini memiliki void pada bagian tengah bangunan yang dirancang untuk mengalirnya udara sehingga pengguna dapat merasakan sejuk, dan juga sinar matahari dapat langsung masuk pada bagian koridor gedung.
Gambar 3.5. Teritisan Atap pada Gedung Wisma Dharmala Sakti

Sumber: wikiarquitectura.com

Aturan dalam desain merupakan salah satu jawaban dalam menyelesaikan permasalahan dominan optimalisasi penghawaan alami guna mencapai kenyaman thermal pada desain bangunan adalah dengan menggunakan penyaring cahaya. menggunakan sinar matahari sebagai cahaya alami dapat dilakukan dengan menggunakan filter cahaya (kisi-kisi, secondary skin) guna paparan sinar matahari tidak langsung masuk kedalam bangunan sehingga dapat meminimalisir silaunya sinar matahari. Sinar matahari yang masuk melalui lubang-lubang jendela atau pintu yang berukuran lebar dalam penyaluran cahaya secara melebar sangat efesien. Penggunaan  sistem pencahayaan alami dengan memanfaatkan terang langit dapat menghemat energi listrik atau menghemat pengeluaran pencahayaan buatan. Selain penerapan lubang jendela dan pintu atau kisi-kisi dapat juga menerapkan void pada perencanaan bangunan. agar cahaya matahari dapat masuk dalam bangunan melalui void.
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pada perencanaan bangunan. agar cahaya matahari dapat masuk
dalam bangunan melalui void.

Gambar 3.5 Void Bagisn Dala Gedung Wisma Dharmala Saki
‘Sumber: wikiarquitectrs.com diakses 13 Maret 2018 11:56 WIB
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cahaya dapat dilakukan dengan menggunakan filter cahaya (kisi-
kisi, secondary skin) guna paparan sinar matahari tidak langsung masuk
kedalam bangunan schingga dapat meminimalisir silaunya sinar matahari.
Sinar matahari yang masuk melalui lubang-lubang jendcla atau pintu yang
‘berukuran lebar dalam penyaluran czhaya secara melebar sangat efesien.
Penggunaan  sistem pencahayaan alami dengan memanfaatkan terang
langit dapat menghemat energi listik atau menghemat pengeluaran

pencahayaan buatan. Sclain penerapan lubang jendela dan pintu atau kisi-

kisi dapat juga menerapkan void pada perencanaan bangunan. agar cahaya

‘matahari dapat masuk dalam bangunan melalui void.

Gambar36.  Void Bagian Dalam Gedung Wisma Dharmala Sakd
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Gambar 3.6. Void Bagian Dalam Gedung Wisma Dharmala Sakti

Sumber: wikiarquitectura.com

Apabila penerapan teori permasalahan dominan optimalisasi pencahayaan alami guna mencapai kenyamanan thermal  memperhatikan penyesuaian bangunan, meposisikan lubang pencahayaan tidak menghadap ketimur atau barat untuk menghindari paparan sinar matahari langsung yang mengakibatkan panasnya ruangan.  jika adanya lubang pencahayaan yang menghadap ke timur atau ke barat dapat diselesaikan menggunakan pembayang cahaya matahari untuk mendapatkan kenyamanan thermal.  memperdulikan penggunaan jenis-jenis pembayang sinar matahari yang digunakan untuk mencegah masukya sinar matahari langsung. merancang lubang pencahayaan agar termasuk dengan sistem melebar.
3. Gedung Rektorat Universitas Indonesia
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Kondisi iklim tropis lembab memerlukan syarat-syarat khusus dalam perancangan
bangunan dan lingkungan binaan, mengingat ada beberapa factor- faktor spesifik yang
hanya dijumpai secara khusus pada iklim tersebut, sehingga teori-teori arsitektur,
komposisi, bentuk, fungsi bangunan, citra bangunan dan nilai-nilai estetika bangunan yang
terbentuk akan sangat berbeda dengan kondisi yang ada di wilayah lain yang berbeda
kondisi iklimnya. Kondisi yang berpengaruh dalam perancangan bangunan pada iklim tropis
lembab adalah, yaitu :
1 Kenyamanan Thermal

4 4 - ;*:_ Untuk ‘mendapatkan kenyamanan
thermal dapat dilakukan dengan mengurangi
perolehan panas, memberikan aliran udara

yang cukup dan membawa panas keluar

bangunan serta mencegah radiasi panas, baik

radiasi langsung matahari maupun  dari

permukaan  dalam yang panas. Perolehan
panas dapat dikurangi dengan menggunakan
bahan atau material yang mempunyai tahan panas yang besar, sehingga laju aliran panas
yang menembus bahan tersebut akan terhambat. Permukaan yang paling besar menerima
panas adalah atap. Sedangkan bahan atap umumnya mempunyai tahanan panas dan
kapasitas panas yang lebih kecil dari dinding. Untuk mempercepat kapasitas panas, dari
bagian atas agak sulit karena akan memperberat atap. Tahan panas dari bagian- atas
bangunan dapat diperbesar dengan beberapa cara, misalnya rongga langit-langit,
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Rektorat Universitas Indonesia berada pada kawasan Universitas Indonesia. Bangunan ini berdiri pada tahun 1987, gedung ini dirancang oleh seorang profesor yang bernama Gunawan Thajono. Tinggi gedung mencapai 40 meter dengan tinggi 4,20 meter disetiap lantai dan juga memiliki 4 tiang utama yang difungsikan untuk menyangga atap gedung. Pada bagian teratas atap gedung dibuat runcing sebagai filosofi yang diambil dari beberapa kerajaan terkenal di Jawa.
Gambar 3.7. Gedung Rektorat Universitas Indonesia

Sumber: www.radarcakrawala.com
Penerapan arsitektur tropis pada Gedung Rektorat Universitas Indonesia ini dilandasi oleh unsur lokal,  konsep arsitektur tropis pada bangunan ini berguna untuk menimalisir dampak yang ditimbulkan oleh iklim tropis, sehingganya bangunan universitas indonesia ini menjadi sebuah bangunan yang sehat dan nyaman bagi pengguna dan lingkungan sekitar bangunan tersebut. Pada struktur dinding bangunan ini dapat dilihat menggunakan kaca mengillingi dinding bangunan pada setiap lantai.
[image: image19.png]+ Problem loading page X G pol tata msssaterpusat - Goo: X

<« cC @ O &n

£ MostVisted @ Getting Started @ F509

google.com/s

Google

pola tata massa terpusat

organisasi ruang grid

PENERAPANOLAH MASSA

jumal f

Mei | 2010 | DIMAS SEPTIVANTO

iyanto.wordpress.com

ALTERNATIF KARAKTER PENERAPAN

hitps://uww.google.com/url?sa=i8iurl=https://123dok.com/document/q2kd356q-moslem-lifestyle-mall-di-surakart..t181g6-wS9G Cavmoduust=1647169

P Type here to search (o]

I
]

(o PR

linear

Jenis Pola Tata Atur Arsitektur: JENIS POLA

gilangsyiwi blogspot.com

PENERAPAN ARSITEKTUR TROPIS PADA HOTEL RESORT.
fubudiluhuracid

N

A

angular

G pols tata mssaterpusat - Penc X

a Q

teori figure ground =

Forum

N0

W Q Search

ipus
e

G pols tata massaterpusat - Goo: X

+ = S

n @ =

3 Other Bookmarks

@

francis dk ching [2=]

tatanan massa

lompok kegiau]

T

POLA MASST KETERANGAN
Tas mass dimans sdamy rang pememan
i maa bangnan ang txles o st
g dRctsngs s ke

TR e e i G
e, hraii fekas dn tgg
et konts ek

Ti s pemabisr d T T
s by e s rng ks
g b orfinss s Sekcrnang
enbeat ey

Tia mass pgEbwEn dur T Ve
beran btk ap e fehubungan st
g vg i e sakan et

[

Gambar yang terkai

Merpan s mwa pengdangan s

e

MOSLEM LIFESTYLE MALL DI SURAKARTA

ik ipta. Pelajari Lebih Lanjut

02190008 source=images8icd=feBived=0CAgQIRXqFWoTCMit_py3wPYCFOAAAAAJAAAAABAK v




Gambar 3.8. Penggunaan Material Dinding Berupa Jendela Kaca 

Sumber: www.radarcakrawala.com
Kelebihan dari dinding kaca pada bangunan ini diantaranya yaitu biayanya lebih hemat dibandingkan dengan dinding berjenis bata, untuk pencahayaan pada ruang dalam bangunan terjadi sacara alami sehingga tidak menggunakan pencahayaan buatan pada siang hari. Pengaplikasian konsep desain menurut tinjauan arsitektur tropis, kemungkinan penerapan teori desain berdasarkan kajian arsitektur tropis, perihal yang dapat dilakukan pada perancangan bangunan antara lain:  
a. Meningkatkan kinerja bangunan dengan memanfaatkan sumber daya alami setempat dalam hal pencahayaan dan penghawaan alami, sehingga dapat menimalisir biaya operasional bangunan. Memperhatikan aspek arsitektur tropis guna mendapatkan kenyamanan thermal salah satunya yaitu mengurangi problem sinar matahari dengan memperhatikan bukaan dan material.  
b. Meningkatkan aliran udara yang ditimbulkan, karena gaya thermal dengan menyesuaikan ukuran ventilasi dengan rancangan arsitektur tropis.  
c. Menerapkan alat pembayang sinar matahari guna meminimalisir cahaya matahari langsung masuk kedalam bangunan yang dapat mengakibatkan pandangan silau dan kenaikan temperatur udara dalam ruangan.  
d. Membuat ventiasi silang untuk mengurangi kelembaban udara.
e. Menerapkan ventilasi atap berguna untuk mengeluarkan udara panas dalam ruangan yang di akibatkan oleh radiasi panas matahari dan diharapkan ventilasi pada atap dapat memasukkan udara ke dalam ruangan. 
f. Menerapkan pencahayaan alami untuk mencapai kenyamanan thermal pada perencanaan desain bangunan yang baik ada beberapa hal penting yang harus dipahami. 
Strategi dasar pencahayaan alami menurut William ditulis dala sebuah buku yang berjudul “Sunlight as Formgiver for Architecture” diantaranya: 
a. Pembayangan yang maksimal untuk membuat pembayangan cahaya matahari lebih efisien dan lebih mudah dibandingkan dengan menggunakan kaca rendah tranmisi dengan arah orientasi ke arah utara dan selatan. 
b. Pengalihan Pencahayaan Alami Penyebaran cahaya dibutuhkan untuk meminimalisir kebutuhan cahaya buatan sehingga tingkat pencahayaan yang tinggi tidak fraktis bila tidak disebarkan ataupun dibagikan dengan maksimal. Cahaya matahari yang berlebihan masuk ke dalam bangunan dapat mengakibatkan panas berlebih dan silau terhadap penggua yang ada di dalam bangunan. Unuk mengantisipasi silau dan panas berlebih yang masuk dalam ruangan dapat menggunakan filter cahaya seperti kisi-kisi, kaca khusus, dll.
3.4.2 Kesimpulan Hasil Studi Komparasi
Berikut ini dapat dilihat uraian kesimpulan dari hasil studi komparasi.
Tabel 3.1. Kesimpulan Hasil Studi Banding
	No
	OBJEK PEMBANDING
	KAJIAN
	CIRI YANG DITERAPKAN

	1
	Bali Tropic Resort and Spa, Bali
	· Pemakaian konsep tradisional rumah bali pada sebagian besar bangunan 
· Pencahayaan dan penghawaan memaksimalkan sumber daya alam sekitar
· Material bangunan memanfaatkan material alam dan modern
	· Penggunaan bentuk tradisional rumah bali menjadi cirri dari bangunan yang ada dalam kawasan ini.
· Pencahayaan dan penghawaan menggunakan pencahayaan alami dengan memaksimalkan bukaan pada setiap bangunan.
· Material bangunan menggunakan material alami dan modern.

	2
	Gedung Wisma Dharmala Sakti
	· Dibuat tiritisan atap sebagai bidang penghalang horizontal paparan sinar matahari

· Pemakaian sudut-sudut miring pada atap bangunan sehinga memudahkan masuknya cahaya dan turunnya air hujan. 
· memiliki penahan lubang/ventilasi bangunan dari cahaya langsung dan cahaya tidak langsung.
	· Dibuat tiritisan atap sebagai bidang penghalang horizontal paparan sinar matahari 
· Pemakaian sudut-sudut kemiringan pada atap bangunan sehinga memudahkan masuknya cahaya dan turunnya air hujan.
· Memiliki penahan lubang/ ventilasi bangunan dari cahaya langsung dan cahaya tidak langsung.

	3
	Gedung Rektorat Universitas Indonesia
	· Memiliki dinding dari kaca yang berfungsi sebagai jendela dan sebagai pencahayaan alami

· Mengandung aturan yaitu sentra list dengan mengambil bentuk dari kerajaan-kerajaan yang terkenal di Jawa
· Orientasi bangunan memanjang dari arah timur ke arah barat
	· Memiliki dinding dari kaca yang berfungsi sebagai jendela dan sebagai pencahayaan alami

· Mengandung aturan yaitu sentra list dengan mengambil bentuk dari kerajaan-kerajaan yang terkenal di Jawa
· Orientasi bangunan memanjang dari arah timur ke arah barat


Sumber : Analisa Penulis, 2021
3.5 Kerangka Pikir
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H Pulau Mohupomba Sendiri Terletak di Desa Bajo Kec.Tilamuta Kabupaten Boalemo tepatnya di Provinsi
& Gorontalo. Sebelah timur pulau mohupomba memiliki view mengarah pada wisata pantai ratu, view sebelah
E utara mengarah pada pelabuhan tilamuta, view sebelah barat mengarah pada pulau bitila dan pulav botak,
EE sebelah selatan mengarah pada teluk tomini. Pulau ini memiliki garis pantai yang cukup luas dan panjang serta

terdapat kawasan manggrove pada bagian belakang pulau di sebelah selatan, bagian dalam pulau ini
ditumbuhi pohon kelapa, pada bagian timur terdapat sebuah gua yang dihuni kelelawar.
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Pulau Mohupomba merupakan
salah satu pulav yang terletak
di Teluk Tomini. Adapun batasan site
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Pulay Mohupomba dapat diakses melalui Pelabuhan Tiamuta menggunakan speedboat

dan juga perahu nelayan setempat yang menggunakan mesin. Halini fermasuk dalam
mudah dijangkau cleh pengunjung khususnya wisatawan baik wisaiawan lokal maupun
wisatawan dari luar daerah bahkan wisalawan asing. Untuk sampai ke Pulav Mohupomba
E mebutuhkan wakty kurang lebih 15 menit dari Pelabuhan Tlamula dengan menggunakan
perahy nelayan yang menggunakan mesin.

dari pulau ini dikelilingi oleh Teluk
Tomini di bagian utara, barat
dan timur serta bagian selatan
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Gambar 3.9. Kerangka Pikir

Sumber : Penulis, 2021
BAB IV

ANALISIS PENGADAAN

PENATAAN PULAU MOHUPOMBA SEBAGAI KAWASAN WISATA 

DI BOALEMO

4.1. Analisis Pulau Mohupomba sebagai Lokasi Proyek

Lokasi yang digunakan menjadi lokasi proyek tugas akhir ini yaitu di Pulau Mohupomba Kabupaten Boalemo. Hal ini sesuai dengan judul tugas akhir yang diambil yaitu penataan Pulau Mohupomba. Pulau ini memiliki daya tarik wisata mengingat pemandangan alam yang indah serta keindahan pasir puti yang ada di pesisir pantai sehingga sangat cocok untuk dijadikan sebagai alternative destinasi wisata di Kabupaten Boalemo.

4.1.1. Kondisi Fisik Pulau Mohupomba
Pulau Mohupomba merupakan salah satu pulau di kabupaten Boalemo yang menjadi alternative destinasi wisata bagi wisatawan baik wisatawan lokal maupun wisatawan asing. Pulau Mohupomba merupakan pulau yang memiliki keindahan pantai dan pasir putih.  Pulau Mohupomba terletak tidak jauh dari kawasan pekampungan bajo yang ada di Kecamatan Tilamuta dan bisa diakses dari dermaga dalam waktu 15 menit. 
1. Morfologi

Jumlah Penduduk Kabupaten Boalemo yang paling banyak berada pada Kecamatan Paguyaman 33.912 jiwa (23,25 %), penduduk yang paling sedikit berada pada Kecamatan Paguyaman Pantai 8.341 jiwa (5,72 %). Akan tetapi tingkat kepadatan penduduk yang tinggi yaitu pada Kecamatan Paguyaman dan Tilamuta. Pulau Mohupomba merupakan pulau yang tidak memiliki penghuni tetap yang tinggal di pulau tersebut. Pulau Mohupomba hanya berfungsi sebagai destinasi wisata.
2. Klimatologi 

Suhu udara paling tinggi di Provinsi Gorontalo pada tahun 2020 terjadi pada bulan Desember dengan nilai maksimum mencapai 35,9 derajat Celsius. Rata-rata suhu udara paling tinggi terjadi pada bulan Mei dengan nilai 28,05 derajat Celsius. Pada tahun 2020, Kabupaten Boalemo tidak terkecuali Pulau Mohupomba mengalami masa-masa dengan curah hujan paling rendah di bulan November, sedangkan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan September (223 mm3) dan hari hujan terbanyak terjadi di bulan Juli, yaitu sebanyak 27 hari (BPS Kabupaten Boalemo, 2021).

3. Topografi

Jika dilihat dari topografinya, sebagian besar wilayah Kabupaten Boalemo merupakan perbukitan yang terletak pada ketinggian 0 - 2000 meter di atas permukaan laut (BPS Kabupaten Boalemo, 2021). Pulau Mohupomba  mempunyai topografi yang bervariasi ada yang datar, bergelombang dan juga landai yang mana sebagian besar dari wilayah Pulau Mohupomba yaitu wilayahnya datar.  Hal itu memiliki potensi untuk dilakukan penataan fasilitas wisata. 
4.1.2. Kondisi Nonfisik Pulau Mohumpomba
1. Tinjauan Ekonomi

Kondisi ekonomi masyarakat di sekitar Pulau Mohupomba yaitu sebagian besar dengan memanfaatkan hasil laut yang ada di sekitar pulau. Hasil laut yang ada dimanfaatkan oleh nelayan sekitar untuk dijual di tempat pelelangan ikan. Sementara itu masyarakat lain memanfaatkan jasa transportasi ke pulau untuk mendapatkan tambahan pendapatan masyarakat serta pemanfaatan halaman rumah penduduk sebagai lahan parkir kenderaan wisatawan yang ke Pulau Mohupomba.  
2. Kondisi Sosial Penduduk

Penduduk Kabupaten Boalemo pada Tahun 2017 tercatat 145.868 jiwa, yang terdiri atas 74.450 jiwa laki-laki dan 71.418 jiwa perempuan (BPS Kabupaten Boalemo, 2021). Untuk kondisi sosial penduduk masyarakat yang tinggal di sekitar Pulau Mohupomba yaitu 50% masyarakatnya dengan memanfaatkan hasil laut, 30% masyarakat menyediakan jasa transportasi ke pulau, masyarakat lain yaitu dengan memanfaatkan lahannya untuk lahan parkir.  
4.2. Analisis Pengadaan Fungsi Penataan Pulau Mohupomba sebagai 
Kawasan Wisata di Boalemo
4.2.1. Perkembangan Kawasan Wisata

Kabupaten Boalemo merupakan kabupaten yang tergolong kabupaten yang masih dalam tahap berkembang, sehingga pembangunan di semua aspek terus digerakkan termasuk aspek pariwisata. Perkembangan pariwisata di Kabupaten Boalemo cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat pembenahan dan juga penataan berbagai kawasan wisata yang memiliki potensi dalam mendatangkan wisatawan. 
Di Kabupaten Boalemo terdapat beberapa kawasan wisata yang saat ini ramai dikunjungi wisatawan yaitu Pulo Cinta Eco Resort, Pantai Bolihutuo, Pantai Ratu, dan Pantai Batu Buaya. Namun disamping itu terdapat kawasan yang potensial untuk dikembangkan menjadi kawasan wisata namun belum memiliki fasilitas yang memadai serta akses yang baik. Hal tersebut dapat menjadi peluang di bidang pariwisata dalam meningkatkan pendapatan daerah dari aspek pariwisata. Selain itu juga dapat menjadi lapangan kerja yang baru yang dapat menyerap tenaga kerja lokal sehingga tingkat pengangguran di wilayah tersebut menjadi berkurang, sehingga secara langsung berdampak positif bagi kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan wisata.
4.2.2. Kondisi Fisik

Secara umum kondisi fisik pada suatu kawasan wisata harus memperhatikan pola penataan massa serta penzoningan ruang publik, semi public, privat dan service. Selain itu penataan sirkulasi kenderaan dan pengguna dalam bangunan juga perlu diperhatikan guna keteraturan dalam kawasan wisata. untuk bangunan yang terdapat dalam kawasan harus memperhatikan aspek kenyamanan dan keamanan pengguna bangunan didalamnya, salah satunya yaitu sistem struktur. Sistem struktur dan konstruksi dalam perancangannya dipengaruhi oleh:
1. Keseimbangan, dalam proporsi dan kestabilan agar tahan terhadap gaya yang ditimbulkan oleh gempa dan angin. 

2. Kekuatan, bagi struktur bangunan harus mampu menahan beban dalam bangunan.

3. Fungsional dan ekonomis.

4. Estetika, ditinjau dari aspek estetika struktur merupakan suatu pengungkapan bentuk arsitektur yang serasi dan logis.

5. Tuntutan segi konstruksi yaitu tahan terhadap faktor luar, yaitu kebakaran, gempa/angin, dan daya dukung tanah serta faktor dalam.

6. Penyesuaian terhadap unit fungsi yang mewadahi tuntutan-tuntutan untuk dimensi ruang, aktifitas dan kegiatan, persyaratan dan perlengkapan bangunan, fleksibilitas dan penyatuan ruang.
7. Disesuaikan dengan keadaan geografi dan topografi setempat.

4.2.3. Faktor Penunjang dan Hambatan-Hambatan
1. Faktor Penunjang
Faktor penunjang dalam Penataan Pulau Mohupomba sebagai Kawasan Wisata di Boalemo yaitu sebagai berikut:
a. Pemandangan alam dan pasir putih serta keindahan laut di Pulau Mohupomba yang dapat menjadi daya tarik wisata mendukung adanya penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata di Kabupaten Boalemo.

b. Program pemerintah nasional dalam membangkitkan kegiatan pariwisata dan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) pasca pandemi Covid 19 guna memulihkan kondisi ekonomi pemerintah baik di tingkat nasional maupun di tingkat regional dan lokal. Hal tersebut mengingat kegiatan wisata sangat erat kaitannya dengan kegiatan di bidang UMKM. 

2. Hambatan-Hambatan

a. Peran masyarakat dan pemerintah belum sepenuhnya maksimal dalam mengelola dan mengembangkan serta memberikan inovasi terhadap  potensi wisata yang ada disekitarnya. 
b. Masyarakat belum terlalu aktif dalam mempromosikan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata sehingga potensi yang ada di pulau tersebut belum terlalu banyak di eksplor.

4.3. Analisis Pengadaan Penataan Pulau Mohupomba sebagai 

Kawasan Wisata di Boalemo
Pada subbab ini membahas tentang analisis kebutuhan penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata di Kabupaten Boalemo dan juga penyelenggaraan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata di Kabupaten Boalemo. 
4.3.1. Analisis Kebutuhan Penataan Pulau Mohupomba sebagai 

Kawasan Wisata di Boalemo
1. Analisis Kualitatif

Keberadaan penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata di Boalemo mempunyai prospek yang cukup baik dan potensial untuk dikembangkan. Hal ini mengingat:
a. Pulau Mohupomba merupakan salah satu pulau di Kabupaten Boalemo yang potensial untuk dijadikan sebagai kawasan wisata mengingat panorama alam di pulau tersebut sangat indah ditambah dengan keindahan laut di sekitar pulau tersebut yang mendukung sebagai salah satu destinasi wisata bagi wisatawan. 

b. Pulau Mohupomba juga memiliki pasir putih yang menarik minat wisatawan untuk berkunjung serta memiliki akses yang baik. 
c. Kawasan Pulau Mohupomba memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi kawasan wisata karena sebagian besar wilayahnya memiliki topografi yang datar dan memungkinkan adanya penataan fasilitas wisata di dalam kawasan.

2. Analisis Kuantitatif

Kabupaten Boalemo memiliki potensi di bidang pariwisata. Di Kabupaten Boalemo terdapat 21 objek wisata yang dapat menjadi destinasi wisata para wisatawan. Pulau Mohupomba merupakan salah satu destinasi wisata yang belum banyak dikenal oleh para wisatawan. Pulau Mohupomba merupakan pulau kedua setelah Pulo Cinta yang berpotensi menjadi kawasan wisata. 
Penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata merupakan potensi bagi daerah dalam peningkatan pendapatan daerah secara umum, dan khususnya bagi masyarakat di sekitar Pulau Mohupomba. Hal ini dapat dilihat dari jumlah penduduk yang ikut serta dalam pengelolaan pulau yang mana sebanyak 30 orang dari masyarakat lokal menjadi pengelola pulau Mohupomba. Adapun masyarakat tersebut kemudian diberikan gaji rata-rata ±Rp. 1.500.000/bulan. Selain itu daerah khususnya wilayah sekitar dapat mendapatkan tambahan pendapatan dari uang masuk ke pulau. Berdasarkan tinjauan dan wawancara beberapa masyarakat yang mengelola pulau tersebut pengunjung perbulannya ±135 orang rata-rata/hari dengan uang masuk sebesar Rp. 5.000/orang, sehingga pendapatan rata-rata perbulan dari uang masuk wisatawan yaitu ± Rp. 20.250.000/bulannya. Sementara itu sumber pendapatan lain yaitu berasal dari penyewaan alat yang digunakan wisatawan seperti alat snorkeling, banana boat, perahu, dan lain sebagainya serta dari usaha-usaha yang menunjang kegiatan wisata di pulau Mohupomba. 
4.3.2. Penyelenggaraan Pulau Mohupomba sebagai Kawasan Wisata 

di Boalemo

1. Sistem Pengelolaan

Sistem pengelolaan dalam Kawasan Wisata Pulau Mohupomba yaitu meliputi pelayanan kepada wisatawan baik wisatawan asing maupun wisatawan lokal dalam melakukan kunjungan wisata di Pulau Mohupomba di Kabupaten Boalemo. Adapun sistem pengelolaan dalam Kawasan Wisata Pulau Mohupomba merupakan unit pengelola yang dipimpin oleh pimpinan. 
2. Sistem Keruangan

Sistem keruangan dalam penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata yaitu meliputi fasilitas utama yang dalam hal ini merupakan fasilitas yang terkait dengan daya tarik wisata di pulau tersebut, fasilitas penunjang, dan fasilitas service. Fasilitas utama dalam penataan Pulau Mohupomba yaitu area snorkeling, jembatan tracking, dermaga, taman, resort, gazebo, playground, area volley pantai, area memancing, area untuk banana boat, dan lain sebagainya. Sementara untuk fasilitas penunjang yaitu terdiri dari restoran, souvenir shop, mini market, coffee shop, dan lain sebagainya. Selain fasilitas utama dan asilitas penunjang sistem keruangan dalam penataan Pulau Mohupomba yaitu fasilitas service. Hal itu guna mendukung kelangsungan dan kenyamanan para wisatawan dan pengguna di dalam kawasan Pulau Mohupomba. Fasilitas service yaitu terdiri dari mushola, area bilas, toilet, tempat parkir, area utilitas, dan lain sebagainya. 
4.4. Kelembagaan dan Struktur Oragnisasi
4.4.1. Status Kelembagaan

Penataan kawasan wisata Pulau Mohupomba merupakan kerja sama antara pemerintah desa dengan pemerintah daerah yang dalam hal ini di bawah naungan dinas pariwisata. Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata di Boalemo dapat menjadi salah satu sumber pendapatan daerah khususnya Kabupaten Boalemo. Hal ini dapat meningkatkan pendapatan daerah di bidang pariwisata. 
4.4.2. Struktur Organisasi

Berikut ini merupakan skema struktur organisasi dalam pengelolaan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata.








Gambar 4.1. Struktur Organisasi Pengelola dalam Kawasan Wisata Pulau Mohupomba
Sumber : Penulis, Diolah 2021
4.5. Pola Kegiatan yang diwadahi
4.5.1 Identifikasi Kegiatan
Kegiatan yang diwadahi dalam Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata di Boalemo yaitu terdiri dari kegiatan utama, penunjang, pengelola, dan kegiatan servis. Kegiatan utama dalam kawasan wisata Pulau Mohupomba yaitu kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas wisata dalam kawasan tersebut, sedangkan kegiatan penunjang merupakan kegiatan yang menunjang aktivitas wisatawan dan pengguna dalam kawasan wisata Pulau Mohupomba seperti kegiatan makan, minum, belanja dan lain sebagainya. Kegiatan lain yaitu kegiatan pengelola yang mana kegiatan ini berkaitan dengan kegiatan pengelolaan dan operasional dalam kawasan wisata Pulau Mohupomba. Selain kegiatan utama, penunjang, dan pengelola juga terdapat kegiatan yang sangat penting dalam mendukung keberlangsungan kegiatan dalam kawasan yaitu kegiatan servis. Kegiatan servis merupakan kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan mekanikal elektrikal, servis, keamanan, dan lain sebagainya.
4.5.2 Pelaku Kegiatan

Salah satu elemen dalam kawasan wisata Pulau Mohupomba yaitu pelaku kegiatan. Pelaku kegiatan dalam kawasan wisata Pulau Mohupomba yaitu terdiri dari:

a. Pengunjung, 
b. Pelaku usaha, 
c. Pengelola dan karyawan. 
4.5.3 Aktivitas dan Kebutuhan Ruang
Aktivitas dan kebutuhan ruang dalam kawasan wisata Pulau Mohupomba di Boalemo dapat dikelompokkan berdasarkan pelaku dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.1. Aktivitas dan Kebutuhan Ruang Pelaku Kegiatan dalam Kawasan Wisata  

Pulau Mohupomba di Kabupaten Boalemo

	PELAKU KEGIATAN
	Pengunjung
	Pengelola
	Pelaku Usaha

	AKTIVITAS
	a. Memarkir kenderaan

b. Melakukan penyeberangan ke lokasi wisata Pulau Mohupomba

c. Memasuki kawasan wisata Pulau Mohupomba

d. Mencari informasi dan membeli tiket masuk

e. Berwisata

f. Belanja

g. Istirahat

h. Makan dan minum

i. Buang air

j. Membilas badan

k. Ibadah
	a. Memarkir kenderaan
b. Melakukan penyeberangan ke lokasi wisata pulau
c. Memasuki kawasan wisata

d. Masuk ke kantor pengelola

e. Melakukan tugas pengelolaan dan administrasi yang terkait dengan kegiatan wisata 

f. Memantau wisatawan dalam kawasan wisata pulau

g. Istirahat

h. Makan

i. Minum

j. Ibadah

k. Buang air
	a. Memarkir kenderaan
b. Melakukan penyeberangan ke lokasi wisata pulau

c. Masuk ke kawasan wisata

d. Menjalankan  usaha

e. Melayani pembeli dan pengguna jasa

f. Makan

g. Minum

h. Istirahat

i. Ibadah

j. Buang air



	KEBUTUHAN RUANG
	a. Tempat parkir

b. Dermaga penyeberangan

c. Pintu masuk kawasan wisata

d. Taman

e. Playground

f. Resort

g. Jembatan tracking

h. Area snorkeling, Diving

i. Area memancing

j. Area Banana Boat

k. Gazebo

l. Area berjemur

m. Coffee shop

n. Souvenir shop

o. Restoran
p. Mini market

q. Area volley pantai

r. Mushola

s. Toilet

t. Tempat bilas

u. Ruang Ganti

v. Tempat peminjaman alat 
	a. Tempat parkir

b. Dermaga penyeberangan

c. Pintu masuk kawasan wisata

d. Ruang pimpinan

e. Ruang bendahara

f. Ruang sekretaris

g. Ruang informasi

h. Ruang rapat

i. Ruang seksi promosi dan staff

j. Ruang seksi keamanan dan staff

k. Ruang seksi kebersihan dan keindahan dan staff

l. Ruang seksi daya tarik wisata dan keuangan dan staff

m. Ruang seksi pengembangan usaha dan staff

n. Ruang seksi humas dan pengembangan sdm dan staff

o. Ruang rapat

p. Lobby

q. Toilet

r. Pantry

s. Mushola

t. Ruang arsip

u. Gudang
v. Pos satpam
	a. Tempat parkir

b. Dermaga penyeberangan
c. Pintu masuk kawasan wisata 
d. Restoran

e. Coffee shop

f. Souvenir shop

g. Tempat peminjaman alat

h. Mini market

i. Toilet

j. Mushola




Sumber : Penulis, 2021
4.5.4 Pengelompokkan Kegiatan

Dalam penataan pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata, setiap kegiatan yang ada dalam kawasan wisata dikelompokkan. Hal ini agar supaya setiap kegiatan yang ada dalam kawasan dapat berjalan secara efektif dan terkoordinir serta antar kegiatan satu dengan kegiatan lain dapat saling menunjang. Oleh karena itu dalam pengelompokkan kegiatan didasarkan pada siat kegiatan dan waktu kegiatan.

1. Sifat Kegiatan

Berikut ini merupakan sifat kegiatan dalam kawasan wisata Pulau Mohupomba.
Tabel 4.2. Sifat  Kegiatan dalam Kawasan Wisata  Pulau Mohupompa di  Boalemo

	Kelompok Kegiatan
	Jenis Kegiatan
	Sifat Kegiatan

	Utama
	Merupakan tempat berlangsungnya kegiatan wisata
	Terbuka, Aman, Tenang

	Penunjang
	Merupakan tempat berlangsungnya kegiatan yang mendukung kegiatan wisata
	Terbuka, aman, tenang

	Pengelola
	Merupakan tempat berlangsungnya kegiatan administrasi 
	Formal, aman, tenang

	Servis
	Merupakan tempat berlangsungnya kegiatan pendukung lain (ME, Toilet)

Parkir
	Tertutup, aman, tenang
Terbuka, Aman, Tenang


Sumber : Penulis, 2021
2. Waktu Kegiatan
Waktu kegiatan dalam kawasan wisata Pulau Mohupomba disesuaikan dari pukul 06.00 WITA sampai dengan pukul 17.00 WITA. Hal tersebut sesuai dengan kegiatan wisata yang dilakukan di kawasan wisata Pulau Mohupomba. Kegiatan lain seperti wisata resort dan hal lain yang memerlukan waktu di luar jam yang ditentukan oleh pengelola harus melakukan pemberitahuan terlebih dahulu.
BAB  V

ACUAN PERANCANGAN

PENATAAN PULAU MOHUPOMBA SEBAGAI KAWASAN WISATA 

DI BOALEMO

5.1. Acuan Perancangan Makro
5.1.1. Penentuan Lokasi dan Site

Untuk tugas akhir ini penulis melakukan penataan terhadap Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata di Kabupaten Boalemo. Oleh karena itu dalam tugas akhir ini tidak perlu adanya penentuan lokasi yang baru mengingat lokasi yang ada saat ini hanya perlu dilakukan penataan fasilitas yang menunjang kegiatan wisata di Pulau Mohupomba. Namun begitu perlu adanya pengolahan tapak atau site guna mendapatkan analisa yang sesuai dengan kondisi site yang ada. Pulau Mohupomba meruakan salah satu pulau yang terdapat di wilayah Kabupaten Boalemo. Akses ke Pulau Mohupomba yaitu kurang lebih 15 menit dari Pelabuhan Tilamuta. 

Gambar 5.1. Lokasi Site Penataan Pulau Mohupomba

Sumber : Google Earth, 2021
5.1.2. Pengolahan Tapak

1. Aksesibilitas
Pulau Mohupomba dapat diakses melalui Pelabuhan Tilamuta menggunakan speedboat dan juga perahu nelayan setempat yang menggunakan mesin. Hal ini termasuk dalam mudah dijangkau oleh pengunjung khususnya wisatawan baik wisatawan lokal maupun wisatawan dari luar daerah bahkan wisatawan asing. Untuk sampai ke Pulau Mohupomba mebutuhkan waktu kurang lebih 15 menit dari Pelabuhan Tilamuta dengan menggunakan perahu nelayan yang menggunakan mesin.  
2. Batas – Batas Site
Pulau Mohupomba merupakan salah satu pulau yang terletak di Teluk Tomini. Adapun batasan site dari pulau ini  dikelilingi oleh Teluk Tomini di bagian utara selatan, barat dan timur. 
3. Analisa Orientasi Matahari
Matahari terbit dari timur dan terbenam di bagian barat. Kawasan ini memiliki orientasi yang baik karena berorientasi dari selatan ke utara. Sinar matahari pagi sangat diperlukan karena banyak mengandung vitamin dan juga dapat dimanfaatkan untuk pencahayaan alami pada bangunan-bangunan dalam kawasan wisata ini. Oleh karena itu pada sisi sebelah timur site tidak akan diletakkan diletakkan jenis vegetasi yang berukuran sedang atau lebih agar tidak menghalangi cahaya matahari yang masuk kedalam ruanagan. Untuk mengurangi panas matahari yang masuk secara berlebihan kedalam site yang menimbulkan efek silau matahari bisa dicegah dengan:
a. Menanam jenis vegetasi pohon sedang sebagai penghalang sinar matahari yang berlebih yang masuk ke dalam bangunan.
b. Memberikan bukaan-bukaan yang besar pada bangunan-bangunan yang membutuhkan pencahayaan alami pada pagi hingga sore hari terlebih pada bangunan-bangunan untuk bersantai seperti gazebo, restaurant, dan resort sehingga penggunaan pencahayaan buatan berkurang.

c. Membuat overstek pada bagian jendela bangunan serta penggunaan tirai pada setiap jendela yang terkena sinar matahari langsung. 

d. Penggunaan atap yang dapat merespon iklim di wilayah setempat.



Gambar 5.2. Analisa Orientasi Matahari

Sumber : Analisa Penulis, 2021

4. Analisa Kebisingan
Dalam penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata tidak perlu adanya analisa kebisingan secara mendetail mengingat kawasan ini diperuntukkan untuk kawasan wisata dan rekreasi sehingga kegiatan yang ada dalam kawasan wisata ini sebagian besar tidak membutuhkan area yang tenang namun untuk bangunan-bangunan yang lebih privat dan membutuhkan ketenangan perlu dikelompokkan berdasarkan kegiatan sifatnya yaitu area public, semi public dan privat.  
5. Analisa Vegetasi
Vegetasi pada site cukup baik, hanya perlu sedikit tambahan dan dirawat serta ditata untuk meningkatkan estetika mengingat kawasan ini merupakan kawasan wisata sehingga perlu adanya penataan taman yang baik sehingga dapat menambah keindahan kawasan Pulau Mohupomba. Hal tersebut dapat menjadi daya tarik wisatawan dan pengunjung lain. Adapun tanaman mangrove yang terdapat di sekitar kawasan site hanya perlu dilakukan penataan dan dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata dimana pengunjung dapat berjalan menyusuri mangrove.
6. Analisa View
View atau pandangan termasuk salah satu faktor penting dalam menentukan lokasi dan arah bangunan pada site. Adapun analisa view dalam penataan Pulau Mohupomba yaitu sebagai berikut.
a. View dari site kearah utara : cukup baik karena menghadap langsung ke Teluk Tomini namun kondisi pasir putih pada sisi bagian utara tidak begitu baik sehingga tidak bagus untuk dijadikan sebagai muka kawasan.
b. View dari site kearah selatan : sangat baik karena menghadap langsung ke Teluk Tomini dengan view yang menarik dengan kondisi pantai pasir putih yang bagus sehingga cocok untuk dijadikan sebagai muka kawasan.
c. View dari site kearah timur : cukup baik karena menghadap ke Teluk Tomini namun kawasan yang berada di bagian timur tidak cocok untuk dijadikan sebagai muka kawasan mengingat pesisir pantainya hanya didominasi oleh tanaman mangrove dengan view yang tidak begitu menarik.
d. View dari site kearah barat : baik karena menghadap ke Teluk Tomini dengan pemandangan pantai dan pasir putih yang bagus namun pada sisi ini tidak bagus untuk dijadikan sebagai muka bangunan mengingat ketika angin barat berhembus bangunan-bangunan yang menghadap kearah ini dapat terancam cepat rusak mengingat hembusan angin barat yang kuat. 

Gambar 5.3. Analisa View
Sumber : Analisa Penulis, 2021

5.2. Acuan Perancangan Mikro
5.2.1 Jumlah Pengguna
Pengguna dalam Kawasan Wisata Pulau Mohupomba terdiri dari pengunjung atau wisatawan, pengelola kawasan wisata, dan pelaku usaha dalam kawasan tersebut. Jumlah pengelola dan karyawan dalam kawasan wisata Pulau Mohupomba yaitu berjumlah 30 orang. Adapun pelaku usaha dan karyawannya dalam kawasan wisata ini diperkirakan berjumlah kurang lebih 40 orang. Selanjutnya yaitu jumlah pengunjung. Pengunjung dalam kawasan wisata ini terdiri dari wisatawan asing dan wisatawan domestic. Jumlah pengunjung dalam kawasan wisata ini di prediksi untuk 10 tahun mendatang. Hal tersebut guna memenuhi kebutuhan pengunjung pada 10 tahun mendatang sehingga fasilitas dapat disesuaikan dengan jumlah pengunjung pada 10 tahun mendatang yaitu pada tahun 2030. Prediksi pengunjung dapat dihitung berdasarkan pertumbuhan jumlah wisatawan pada 4 tahun terakhir. Berdasarkan data BPS Kabupaten Boalemo jumlah wisatawan yang datang ke Kabupaten Boalemo dalam 4 tahun terakhir yaitu dapat dilihat pada tabel 5.1. 

Tabel 5.1. Jumlah Wisatawan di Kabupaten Boalemo 4 Tahun Terakhir

	Tahun
	Jumlah Wisatawan (Jiwa)
	Pertumbuhan (%)

	
	Asing
	Domestik
	Total
	

	2017
	1213
	94892
	96105
	

	2018
	1301
	95089
	96390
	0,003

	2019
	1275
	94806
	96081
	-0,003

	2020
	1305
	95021
	96326
	0,003

	Rata-Rata Pertumbuhan Jumlah Wisatawan
	0,001


Sumber : BPS Kabupaten Boalemo, 2021   
Selnjutnya untuk mengetahui jumlah pengujung atau wisatawan di Kabupaten Boalemo khususnya di Pulau Mohupomba maka digunakan rumus proyeksi penduduk yaitu sebagai berikut:

Keterangan :
Pn 
= Jumlah wisatawan pada tahun prediksi

Po 
= Jumlah wisatawan pada tahun dasar

c 
= Pertumbuhan rata-rata wisatawan pertahun

n
= Selisih dari tahun dasar ke tahun prediksi

P2030 
= 96326 (1 + 0,001)10

= 96326 (1,001)10

= 96326 (1,010)


= 97289 jiwa / tahun = 267 jiwa/hari

Jadi total jumlah wisatawan baik wisatawan asing maupun wisatawan domestic yang datang ke Pulau Mohupomba yaitu berjumlah 267 jiwa/hari.
5.2.2 Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang

Kebutuhan ruang atau penentuan fasilitas mempertimbangkan karakteristik lokasi, tuntutan kebutuhan pengguna dan pengunjung lainnya. Berikut ini merupakan tabel kebutuhan ruang dalam Kawasan Wisata pulau Mohupomba.
Tabel 5.2. Kebutuhan Ruang Fasilitas
	No
	Fasilitas
	Kebutuhan Ruang

	1
	Fasilitas Pengelola
	a. Ruang pimpinan

b. Ruang bendahara

c. Ruang sekretaris

d. Ruang informasi

e. Ruang rapat

f. Ruang seksi promosi dan staff

g. Ruang seksi keamanan dan staff

h. Ruang seksi kebersihan dan keindahan dan staff

i. Ruang seksi daya tarik wisata dan keuangan dan staff

j. Ruang seksi pengembangan usaha dan staff

k. Ruang seksi humas dan pengembangan sdm dan staff

l. Ruang rapat

m. Lobby

n. Toilet

o. Pantry

p. Mushola

q. Ruang arsip

r. Gudang

	2
	Fasilitas Wisata
	a. Taman

b. Playground

c. Resort

d. Jembatan tracking

e. Area snorkeling, Diving

f. Area memancing

g. Area Banana Boat

h. Gazebo

i. Area berjemur

j. Area volley pantai

k. Tempat peminjaman alat



	3
	Fasilitas Penunjang
	a. Coffee shop

b. Souvenir shop

c. Restoran

d. Mini market

	4
	Service
	a. Dermaga penyeberangan

b. Pos satpam

c. Mushola

d. Toilet

e. Tempat bilas

f. Ruang Ganti

g. Menara pemantau

h. Ruang Genset


Sumber : Penulis, 2022
Tabel 5.3. Besaran Ruang Fasilitas Pengelola

	No
	Kebutuhan Ruang
	Jumlah Pemakai / Jumlah Unit
	 Standar Ruang
(m2/org)
	Sumber
	Besaran Ruang
	Luas (m2)

	1
	Ruang pimpinan
	8 orang
	4 m2/org
	ASM
	4 m2/org x 8 orang
	32 m2

	2
	Ruang bendahara
	4 orang
	4 m2/org
	ASM
	4 m2/org x 4 orang
	16 m2

	3
	Ruang sekretaris
	4 orang
	4 m2/org
	ASM
	4 m2/org x 4 orang
	16 m2

	4
	Ruang informasi
	3 orang
	0,87 m2/org
	ASM
	0,87 m2/org x 3 orang
	2,61 m2

	5
	Ruang rapat
	20 orang
	2,05 m2/org
	ASM
	2,05 m2/org x 20 orang
	41 m2

	6
	Ruang seksi promosi dan staff
	4 orang
	2,5 m2/org
	ASM
	2,5 m2/org x 4 orang
	10 m2

	7
	Ruang seksi keamanan dan staff
	4 orang
	2,5 m2/org
	ASM
	2,5 m2/org x 4 orang
	10 m2

	8
	Ruang seksi kebersihan dan keindahan dan staff
	4 orang
	2,5 m2/org
	ASM
	2,5 m2/org x 4 orang
	10 m2

	9
	Ruang seksi daya tarik wisata dan keuangan dan staff
	4 orang
	2,5 m2/org
	ASM
	2,5 m2/org x 4 orang
	10 m2

	10
	Ruang seksi pengembangan usaha dan staff
	4 orang
	2,5 m2/org
	ASM
	2,5 m2/org x 4 orang
	10 m2

	11
	Ruang seksi humas dan pengembangan sdm dan staff
	4 orang
	2,5 m2/org
	ASM
	2,5 m2/org x 4 orang
	10 m2

	12
	Lobby
	10 orang
	0,87 m2/org
	ASM
	0,87 m2/org x 10 orang
	8,7 m2

	13
	Gudang
	5 orang
	1,5 m2/org
	ASM
	1,5 m2/org x 5 orang
	7,5 m2

	14
	Pantry
	5 orang
	1,2 m2/org
	ASM
	1,2 m2/org x 5 orang
	6 m2

	15
	Mushola
	15 orang
	1,2 m2/org
	Dinas PU
	1,2 m2/org x 15 orang
	18 m2

	16
	Ruang arsip
	5 orang
	1,5 m2/org
	ASM
	1,5 m2/org x 5 orang
	7,5 m2

	17
	Toilet
	2 unit
	4 m2/unit
	ASM
	4 m2/org x 4 unit
	16 m2/2 unit

	Subtotal Luas Kebutuhan Ruang Fasilitas Pengelola
	193,91 m2

	Total Luas Kebutuhan Ruang Fasilitas Pengelola

(Subtotal Luas Kebutuhan Ruang Fasilitas Pengelola + Sirkulasi 30%)
	252,08 m2


Tabel 5.4. Besaran Ruang Fasilitas Wisata

	No
	Kebutuhan Ruang
	Jumlah Pemakai / Jumlah Unit
	Standar Ruang
(m2/org)
	Sumber
	Besaran Ruang
	Luas (m2)

	1
	Taman
	
	
	ASM
	
	300 m2

	2
	Playground
	
	
	ASM
	
	100 m2

	3
	Resort Tipe I
	10 Unit
	21 m2/org
	ASM
	21 m2/org x 10 unit
	210 m2

	4
	Resort Tipe II
	5 Unit
	36 m2/org
	ASM
	36 m2/org x 5 unit
	180 m2

	5
	Jembatan tracking
	
	
	ASM
	
	200 m2

	6
	Area snorkeling, Diving
	
	
	ASM
	
	200 m2

	7
	Area memancing
	
	
	ASM
	
	100 m2

	8
	Area Banana Boat
	
	
	ASM
	
	300 m2

	9
	Gazebo
	15 Unit
	2,5 m2/unit
	ASM
	2,5 m2/org x 15 unit
	37,5 m2

	10
	Area berjemur
	20 orang
	1,5 m2/org
	ASM
	1,5 m2/org x 20 orang
	30 m2

	11
	Area volley pantai
	
	
	ASM
	
	100 m2

	12
	Tempat peminjaman alat
	6 orang
	2,5 m2/org
	NAD
	1,5 m2/org x 6 orang
	9 m2

	Subtotal Luas Kebutuhan Ruang Fasilitas Wisata
	1766,5 m2

	Total Luas Kebutuhan Ruang Fasilitas Wisata
(Subtotal Luas Kebutuhan Ruang Fasilitas Wisata + Sirkulasi 30%)
	2296,45 m2


Tabel 5.5. Besaran Ruang Fasilitas Penunjang

	No
	Kebutuhan Ruang
	Jumlah Pemakai / Jumlah Unit
	Standar Ruang
(m2/org)
	Sumber
	Besaran Ruang
	Luas (m2)

	1
	Coffee shop
	30 orang
	2,5 m2/org
	ASM
	2,5 m2/org x 30 orang
	75 m2

	2
	Souvenir shop
	30 orang
	1,5 m2/org
	ASM
	1,5 m2/org x 30 orang
	45 m2

	3
	Restoran
	50 orang
	2,5 m2/org
	ASM
	2,5 m2/org x 50 orang
	125 m2

	4
	Mini market
	30 orang
	1,5 m2/org
	ASM
	1,5 m2/org x 30 orang
	45 m2

	Subtotal Luas Kebutuhan Ruang Fasilitas Penunjang
	290 m2

	Total Luas Kebutuhan Ruang Fasilitas Penunjang
(Subtotal Luas Kebutuhan Ruang Fasilitas Wisata + Sirkulasi 30%)
	377 m2


Tabel 5.6. Besaran Ruang Fasilitas Servis

	No
	Kebutuhan Ruang
	Jumlah Pemakai / Jumlah Unit
	Standar Ruang
(m2/org)
	Sumber
	Besaran Ruang
	Luas (m2)

	1
	Dermaga penyeberangan
	
	
	ASM
	
	50 m2

	2
	Pos satpam
	2 Unit
	4 m2/unit
	ASM
	4 m2/unit x 2 unit
	8 m2

	3
	Mushola
	50 orang
	1,2 m2/org
	Dinas PU
	1,2 m2/org x 50 orang
	60 m2

	4
	Toilet
	8 unit
	1,8 m2/unit
	ASM
	1,8 m2/org x 8 unit
	14,4 m2

	5
	Tempat bilas
	10 orang
	1,5 m2/org
	ASM
	1,5 m2/org x 10 orang
	15 m2

	6
	Ruang Ganti
	10 orang
	1,5 m2/org
	ASM
	1,5 m2/org x 10 orang
	15 m2

	7
	Menara pemantau
	2 Unit
	2,5 m2/unit
	ASM
	2,5 m2/unit x 2 unit
	5 m2

	Subtotal Luas Kebutuhan Ruang Fasilitas Servis
	167,4 m2

	Total Luas Kebutuhan Ruang Fasilitas Servis
(Subtotal Luas Kebutuhan Ruang Fasilitas Servis + Sirkulasi 30%)
	217,62 m2


Tabel 5.7. Rekapitulasi Besaran Ruang Kawasan Wisata Pulau Mohupomba

	No
	Kelompok Ruang
	Luasan Ruang

	1
	Pengelola
	252,08 m2

	2
	Wisata
	2296,45 m2

	3
	Penunjang
	377 m2

	4
	Servis
	217,62 m2

	Total
	3143,15 m2


Keterangan 
Luas lahan 
: ± 1 Ha = ± 10000 m2
Luas lahan terbangun 
: 30% dari luas lahan = ± 3000 m2
Luas lahan tidak terbangun 
: 
70% dari luas lahan = ± 7000 m2
Peruntukkan lahan 
: Kawasan Wisata Pulau Mohupomba
NAD 
: Neufert, Ernst, Architect Data I dan II
ASM 
:
Pendekatan berdasarkan hasil pengamatan / 



perhitungan
5.2.3 Sifat dan Pengelompokkan Ruang

Pengorganisasian ruang kelompokkan menurut sifat ruang yaitu public, privat dan servis. Tabel 5.8 menjelaskan sifat ruang yang ada dalam Kawasan Wisata Pulau Mohupomba.

Tabel 5.8. Sifat Ruang

	No
	Nama Ruang
	Sifat Ruang

	
	
	Publik
	Privat
	Servis

	Fasilitas Pengelola

	1
	Ruang pimpinan
	
	√
	

	2
	Ruang bendahara
	
	√
	

	3
	Ruang sekretaris
	
	√
	

	4
	Ruang informasi
	√
	
	

	5
	Ruang rapat
	
	√
	

	6
	Ruang seksi promosi dan staff
	
	√
	

	7
	Ruang seksi keamanan dan staff
	
	√
	

	8
	Ruang seksi kebersihan dan keindahan dan staff
	
	√
	

	9
	Ruang seksi daya tarik wisata dan keuangan dan staff
	
	√
	

	10
	Ruang seksi pengembangan usaha dan staff
	
	√
	

	11
	Ruang seksi humas dan pengembangan sdm dan staff
	
	√
	

	12
	Lobby
	√
	
	

	13
	Gudang
	
	
	√

	14
	Pantry
	
	
	√

	15
	Mushola
	
	
	√

	16
	Ruang arsip
	
	
	√

	17
	Toilet
	
	
	√

	Fasilitas Wisata

	1
	Taman
	√
	
	

	2
	Playground
	√
	
	

	3
	Resort Tipe I
	
	√
	

	4
	Resort Tipe II
	
	√
	

	5
	Jembatan tracking
	√
	
	

	6
	Area snorkeling, Diving
	√
	
	

	7
	Area memancing
	√
	
	

	8
	Area Banana Boat
	√
	
	

	9
	Gazebo
	√
	
	

	10
	Area berjemur
	√
	
	

	11
	Area volley pantai
	√
	
	

	12
	Tempat peminjaman alat
	
	
	√

	Fasilitas Penunjang

	1
	Coffee shop
	√
	
	

	2
	Souvenir shop
	√
	
	

	3
	Restoran
	√
	
	

	4
	Mini market
	√
	
	

	Fasilitas Penunjang

	1
	Dermaga penyeberangan
	
	
	√

	2
	Pos satpam
	
	
	√

	3
	Mushola
	
	
	√

	4
	Toilet
	
	
	√

	5
	Tempat bilas
	
	
	√

	6
	Ruang Ganti
	
	
	√

	7
	Menara pemantau
	
	
	√


5.2.4 Pola Hubungan Ruang

Pola hubungan ruang dalam bangunan-bangunan yang ada dalam kawasan wisata Pulau Mohupomba dibagi berdasarkan kelompok ruang yaitu pengelola, wisata, penunjang dan servis. Berikut ini merupakan pola hubungan ruang dari setiap kelompok ruang yang ada.
Tabel 5.9. Hubungan Ruang Fasilitas Wisata
	No
	Nama Ruang
	Hubungan Ruang

	1
	Taman
	

	2
	Playground
	

	3
	Resort Tipe I
	

	4
	Resort Tipe II
	

	5
	Jembatan tracking
	

	6
	Area snorkeling, Diving
	

	7
	Area memancing
	

	8
	Area Banana Boat
	

	9
	Gazebo
	

	10
	Area berjemur
	

	11
	Area volley pantai
	

	12
	Tempat peminjaman alat
	


Tabel 5.10. Hubungan Ruang Fasilitas Pengelola

	No
	Nama Ruang
	Hubungan Ruang

	1
	Ruang pimpinan
	

	2
	Ruang bendahara
	

	3
	Ruang sekretaris
	

	4
	Ruang informasi
	

	5
	Ruang rapat
	

	6
	Ruang seksi promosi dan staff
	

	7
	Ruang seksi keamanan dan staff
	

	8
	Ruang seksi kebersihan dan keindahan dan staff
	

	9
	Ruang seksi daya tarik wisata dan keuangan dan staff
	

	10
	Ruang seksi pengembangan usaha dan staff
	

	11
	Ruang seksi humas dan pengembangan sdm dan staff
	

	12
	Lobby
	

	13
	Gudang
	

	14
	Pantry
	

	15
	Mushola
	

	16
	Ruang arsip
	

	17
	Toilet
	


Tabel 5.11. Hubungan Ruang Fasilitas Penunjang

	No
	Nama Ruang
	Hubungan Ruang

	1
	Coffee shop
	

	2
	Souvenir shop
	

	3
	Restoran
	

	4
	Mini market
	


Tabel 5.12. Hubungan Ruang Fasilitas Servis

	No
	Nama Ruang
	Hubungan Ruang

	1
	Dermaga penyeberangan
	

	2
	Pos satpam
	

	3
	Mushola
	

	4
	Toilet
	

	5
	Tempat bilas
	

	6
	Ruang Ganti
	

	7
	Menara pemantau
	


	Keterangan

	
	Hubungan Langsung

	
	Hubungan Tidak Langsung

	
	Tidak Ada Hubungan


5.2.5 Tata Massa dan Tampilan Bangunan

A. Tata Massa
Faktor yang mempengaruhi pengaturan massa bangunan dalam site terdiri dari dua yaitu faktor dari luar dan faktor dari dalam. Faktor dari luar yaitu biasanya yang berkaitan dengan orentasi angin dan matahari serta sirkulasi dalam site, sedangkan faktor dari dalam yaitu biasanya dari zoning yang terjadi akibat faktor lingkungan serta hubungan antar ruang yang satu dengan yang lain. Penataan massa bangunan harus menggambarkan kondisi yang ada dalam kawasan yang mana dalam perancangan tugas akhir ini yaitu penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata sehingga pengunjung dan pengguna dalam kawasan tersebut merasakan suatu lingkungan yang mendukung untuk kegiatan wisata. Kriteria dalam penentuan tata massa bangunan yaitu antara lain:

1) Pemisahan massa bangunan berdasarkan karakteristik aktivitas

2) Suasana yang diciptakan

3) Didasarkan pada fungsi dan tujuan

4) Karakter dan falsafah yang mempengaruhi bentuk dan tata massa.

Berikut ini merupakan alternatif tata massa yang dapat digunakan dalam penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata.
a. Pola Tata Massa Terpusat

Pola tata massa terpusat merupakan suatu pola tata massa yang memungkinkan adanya ruang pemersatu antar massa bangunan yang terdiri dari pusat yang dikelilingi massa sekunder. Gambar 5.4 merupakan model dari pola tata massa terpusat.
Gambar 5.4. Pola Tata Massa Terpusat
b. Pola Tata Massa Linier

Pola tata massa linier merupakan suatu urutan tata massa dari ruang yang berulang, bersifat fleksibel dan tanggap terhadap kondisi tapak. Gambar 5.5 merupakan model dari pola tata massa linier.

Gambar 5.5. Pola Tata Massa Linier

c. Pola Tata Massa Radial

Pola tata massa radial merupakan pola tata massa yang terbentuk dari perpaduan pola tata massa terpusat dan pola tata massa linier yang mana terdiri dari ruang pusat dengan beberapa organisasi linier yang berkembang membentuk jari. Gambar 5.6 merupakan model dari pola tata massa terpusat.
Gambar 5.6. Pola Tata Massa Radial

d. Pola Tata Massa Kluster

Pola tata massa kluster merupakan pola tata massa yang terbentuk karena adanya penggabungan dari ruang-ruang berlainan bentuk tetapi tetap berhubungan satu dengan yang lain berdasarkan penempatan. Gambar 5.7 merupakan model pola tata massa kluster. 

Gambar 5.7. Pola Tata Massa Kluster

e. Pola Tata Massa Grid

Pola tata massa grid merupakan tata massa pengulangan modul secara teratur. Pola tata massa bentuk ini terkesan kaku.  Gambar 5.8 merupakan model pola tata massa grid.

Gambar 5.8. Pola Tata Massa Grid

Dari uraian pembahasan diatas, pola tata massa yang cocok digunakan dalam penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata di Kabupaten Boalemo adalah pola tata massa gabungan yaitu pola tata massa terpusat dan cluster. Penggunaan pola tata massa gabungan ini agar supaya kesan yang ditimbulkan yaitu dapat bersifat santai dan tidak formal serta lebih fleksibel. 
B. Tampilan Bangunan

Tampilan bangunan merupakan bentuk penerapan konsep yang digunakan dalam suatu perancangan. Adapun tampilan bangunan pada massa bangunan dalam penataan Pulau Mohupomba yaitu menggunakan konsep arsitektur tropis. Penggunaan konsep tropis yaitu agar bangunannya dapat merespon iklim setempat yaitu iklim tropis. 
Bentuk penerapan konsep arsitektur tropis pada massa bangunan dalam penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata yaitu antara lain sebagai berikut:
1) Penggunaan atap yang berbentuk miring yang berfungsi menahan radiasi sinar matahari yang masuk dalam bangunan serta berfungsi agar supaya air hujan jatuh langsung ke tanah. 

Gambar 5.9. Penggunaan Atap Miring pada Bangunan

2) Penggunaan jendela dan pintu berukuran sedang dan tidak terlalu besar. Selain itu pada jendela digunakan tirai guna mengontrol banyaknya cahaya yang masuk ke dalam ruangan terlebih pada ruang-ruang yang berorientasi dari timur ke barat. 


Gambar 5.10. Penggunaan Jendela dan Pintu dengan Ukuran sedang

3) Penggunaan ventilasi udara dalam jumlah banyak namun sesuai dengan kebutuhan guna untuk menjaga sirkulasi udara untuk penghawaan alami yang mana dengan memanfaatkan udara dari vegetasi yang ada disekitar bangunan. Selain itu ventilasi juga dapat memaksimalkan pencahayaan alami. 
Gambar 5.11. Penggunaan Ventilasi untuk Pengawaan Alami
4) Penggunaan material dengan memanfaatkan sumber daya alam sekitar seperti kayu yang memiliki daya tahan dan daya serap panas terutama untuk kerangka bangunan, atap, kusen jendela dan pintu. 


Gambar 5.12. Penggunaan Material dari Sumber Daya Alam Sekitar
5.2.6 Konsep Tata Ruang Luar

Elemen yang digunakan dalam penataan tata ruang luar yaitu terdiri dari elemen lembut (soft material) dan elemen keras (hard material). Berikut ini pembahasan secara rinci terkait elemen lembut dan elemen keras yang digunakan dalam penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata.

1. Elemen Lembut (Soft Material)

Elemen lembut dalam penataan tata ruang luar yaitu terdiri dari vegetasi dan air. Vegetasi berfungsi sebagai:

a. Komponen pembentuk ruang

b. Untuk mengontrol pandangan terhadap ruang luar dan terhadap hal-hal yang tidak menyenangkan.

c. Pembatas fisik misalnya untuk mengarahkan pergerakan maupun sebagai penghalang pergerakan manusia atau hewan.

d. Pengendali iklim untuk kenyamanan manusia.

e. Aksentuasi

f. Keindahan atau estetika dalam kawasan

Perletakan vegetasi yang benar dan seimbang dapat mempengaruhi kondisi dari kawasan atau area yang menaunginya baik dari segi kondisi iklim, efek visualnya, serta jenis peruntukkan area itu sendiri yang difungsikan untuk apa seperti untuk area pedestrian, area sirkulasi kenderaan, ruang terbuka, dan taman. Adapun vegetasi yang digunakan dalam penataan Pulau Mohupomba yaitu terdiri dari:
a. Flamboyan. Tanaman ini berfungsi sebagai tanaman pengarah, peneduh dan juga berfungsi sebagai elemen statis. Tanaman ini memiliki karakteristik rimbun, tinggi, tidak merusak konstruksi dan bersifat kontinyu dan tidak monoton. Tanaman ini ditempatkan di sepanjang area sirkulasi kenderaan. 
b. Kiara payung. Tanaman ini berfungsi juga sebagai pengarah, peneduh, dan pembatas fisik. Tanaman ini tidak terlalu tinggi dan memiliki warna yang menarik. Tanaman ini ditempatkan di sepanjang daerah sirkulasi pedestrian. 

c. Palm. Tanaman ini berfungsi sebagai pengarah dan pembatas fisik. Tanaman ini ditempatkan di sepanjang sirkulasi kenderaan dan pintu masuk kawasan.

d. Cemara. Tanaman ini berfungsi sebagai peneduh, pembatas fisik dan visual kontrol. Tanaman ini ditempatkan pada area-area wisata dan area-area istirahat karena dapat memberikan kesan sejuk bagi bangunan disekitar.

e. Bunga sapu tangan 

f. Rumput gajah mini. Tanaman ini termasuk dalam kategori rumput hias  dan banyak digunakan sebagai tanaman untuk menambah keindahan kawasan.
g. Bonsai. Tanaman ini berfungsi sebagai tanaman hias dan untuk menambah kesan estetik pada suatu kawasan dan ditempatkan pada ruang terbuka, taman, dan area istirahat. 

Selain vegetasi, air merupakan salah satu elemen lembut dalam elemen tata ruang luar. Air mampu memberikan daya tarik melalui suara, gerakan, dan efek kesejukan sehingga air selalu menjadi bagian dari kehidupan begitu pula dalam perancangan sebuah taman, kawasan wisata, dan ruang terbuka. Fungsi air sebagai elemen lansekap yaitu antara lain:
a. Konsumsi, yang mana dalam hal ini sumber air sebagai suplay dan kemudahan pemakaian perlu diperhatikan dalam perencanaannya.

b. Irigasi, pengaliran irigasi diperlukan dalam pemeliharaan lingkungan dari kerusakan.

c. Mempengaruhi suhu, yang mana air dapat berfungsi untuk menurunkan suhu lingkungan sekitar.

d. Kontrol suara, suara yang dihasilkan oleh gerakan air dapat mengurangi gangguan suara yang tersembunyi di area sekitar.

e. Air dapat digunakan sebagai elemen visual seperti kolam, sungai, dan danau.
2. Elemen Keras (Hard Material)

Elemen keras (hard material) yang digunakan dalam perancangan tata ruang luar dalam penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata yaitu terdiri dari perkerasan dan furniture lansekap. 
a. Perkerasan. Perkerasan merupakan bagian dari material yang digunakan dalam perancangan tata ruang luar yang mana digunakan dalam penyelesaian desain lansekap terutama pada tempat-tempat yang mempunyai intensitas kegiatan tinggi antara lain pada pedestrian, area bermain, ruang public, dan area tempat duduk atau istirahat. Bahan material yang dapat dimanfaatkan untuk perkerasan antara lain yaitu kerikil, batu lempeng, semen, aspal, beton, batu koral, dan paving block. Adapun jenis perkerasan yang digunakan dalam penataan kawasan wisata Pulau Mohupomba yaitu paving block, batu koral, dan kerikil. Paving block digunakan pada area pedestrian dan ruang terbuka, batu koral digunakan pada area sekitar taman, begitu juga dengan kerikil. 
b. Furniture Lansekap. Dalam perancangan tata ruang luar dalam penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata, furniture lansekap yang digunakan yaitu papan informasi, tempat duduk, playground, kolam, penerangan luar, dan sculpture. 
5.2.7 Persyaratan Ruang

1. Sistem Pencahayaan

Sistem pencahayaan yang digunakan dalam penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata yaitu sistem pencahayaan alami dan pencahayaan buatan namun dengan menggunakan bantuan panel surya. Sistem pencahayaan alami yaitu dengan  menggunakan sinar matahari semaksimal mungkin melalui bukaan dan ventilasi pada setiap ruangan. Sistem pencahayaan buatan pada malam hari yaitu dengan memanfaatkan panel surya.

2. Sistem Penghawaan

Sistem penghawaan yang digunakan dalam penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata yaitu dengan memaksimalkan penghawaan alami karena dalam penataan Pulau Mohupomba ini konsep yang digunakan yaitu konsep arsitektur tropis. Salah satu prinsip dari arsitektur tropis yaitu dengan menggunakan ventilasi silang dan juga bukaan untuk memaksimalkan penghawaan alami pada setiap massa bangunan.
5.2.8 Sistem Jaringan Utilitas

1. Sistem Jaringan Air Bersih
Sumber air bersih yang digunakan dalam penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata yaitu dengan menggunakan pasokan air dari dalam tanah yang kemudian ditampung dalam reservoir yang kemudian dialirkan ke setiap unit bangunan yang memerlukan air bersih. 
Gambar 5.13. Skema Jaringan Air Bersih
2. Sistem Jaringan Air Kotor

Berikut ini merupakan sistem jaringan air kotor dalam penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata.



Gambar 5.14. Skema Jaringan Air Kotor
3. Sistem Pembuangan Sampah

Sistem pembuangan sampah yang digunakan dalam penataan Pulau Mohupomba yaitu dengan cara pengumpulan sampah yang kemudian sampah dipilah menjadi sampah organik dan anorganik yang kemudian sampah tersebut dibuang ke tempat pembuangan sementara. Selanjutnya sampah yang tidak bisa didaur ulang kemudian dibuang ke tempat pembuangan akhir. Khusus untuk sampah organic kemudian diolah menjadi pupuk. 
BAB  VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Penataan Pulau Mohupomba sebagai Kawasan Wisata di Kabupaten Boalemo merupakan suatu usaha untuk menata Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata dimana kegiatan utamanya yaitu kegiatan wisata. Dalam penataan Pulau Mohupomba sebagai kawasan wisata konsep yang digunakan yaitu pendekatan arsitektur tropis yang mana dalam perancangan massa bangunan yaitu dengan menggunakan ventilasi silang dan bukaan dalam memaksimalkan penghawaan dan pencahayaan dalam bangunan. Selain itu juga penggunaan material dari sumber daya alam setempat seperti kayu untuk material bangunan. Hal tersebut guna untuk mendapatkan desain atau rancangan bangunan atau kawasan yang dapat merespon iklim setempat.
6.2. Saran

Penataan Pulau Mohupomba sebagai Kawasan Wisata di Kabupaten Boalemo diharapkan dapat memberikan alternative bagi pengunjung atau wisatawan dalam memilih tempat rekreasi atau tempat untuk berwisata. Selain itu diharapkan dengan adanya penataan Pulau Mohupomba ini dapat memberikan dampak positif dalam peningkatan pendapatan daerah serta dapat menciptakan lapangan kerja yang baru bagi masyarakat sekitar. Tugas akhir ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan acuan bagi peneliti lain yang melakukan penelitian yang berkaitan dengan penataan atau perancangan kawasan wisata. 
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